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“untuk mencapai jalan kebahagiaan sejati, waspadai dua hal dan penuhi satu hal
Waspadai syahwat dan amarah serta carilah bekal ilmu”.
(Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali)
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Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk fisik atau materi kalian, akan tetapi

Allah melihat pada hati (galb) dan amalan kalian.
Hadis Nabi riwayat Muslim
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ABSTRAK

Najib, Mohd. Noor, 2024. Konsep Bahagia dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam: Studi Pustaka terhadap Kitab Kimiyaus Al-Sa’adah Syekh Al-
Ghazali. Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing
Tesis: Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A,; Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah,
M.Pd.l

Konsep Bahagia merupakan kondisi kesempurnaan jiwa yang tidak
membutuhkan esensi dan eksistensi apapun. Kitab Kimiyaus al-Sa'adah karya
Syekh Al-Ghazali merupakan kitab yang menjelaskan mengenai konsep bahagia ala
sufi yang apabila diterapkan masih memiliki output yang cocok di era saat ini. Kitab
ini cocok karena berisikan ajaran tentang pendidikan bahagia yang islami, maka
dari itu cocok apabila diaplikasikan dalam dunia Pendidikan Islam saat ini. Di mana
pendidikan Islam saat ini atau bahkan muatan Islam di era globalisasi ini telah
banyak mengubah pandangan masyarakat menjadi tidak islami lagi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji serta menganalisis
Konsep Bahagia di dalam kitab Kimiyaus al-Sa'adah karya Syekh Al-Ghazali,
termasuk bagaimana implikasinya dalam pendidikan Islam. Selain mengkaji
implikasi penelitian ini juga mengkaji korelasi konsep bahagia perspektif kitab
Kimiyaus al-Sa'adah terhadap pendidikan Islam. Proses penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang termasuk dalam penelitian library
research atau kajian pustaka. Sedangkan untuk melakukan teknik pengumpulan
data peneliti menggunakan metode analisis isi berdasarkan dokumen sumber primer
dan data dari sumber sekunder.

Peneliti dalam hal ini menemukan hasil analisis yang dapat disimpulkan
bahwa: 1) Konsep Bahagia perspektif kitab Kimiyaus al-Sa'adah yaitu: mengenal
fondasi kebahagiaan, yang berupa pegenalan terhadap diri, Allah, dan mengenal
dunia, agar dapat menjalani hidup bahagia baik dunia maupun akhirat. 2)
Pendidikan Islam.adalah semua ajaran yang terkandung dalam quran dan hadis
yang dapat dijadikan acuan atas dasar dalam membentuk tujuan, visi, misi dalam
pendidikan. Hal ini nantinya dapat membawa manusia mencapai kebahagiaan dunia
akhirat. 3) korelasi konsep bahagia dengan pendidikan Islam terdapat dalam teori
dan konsep pengajaran dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 4) implikasi
konsep bahagia dengan pendidikan islam terletak pada penyusunan materi,
kurikulum, serta evaluasi dalam pendidikan Islam yang mengacu untuk menjadikan
manusia sebagai hamba Allah yang taat agar mampu mencapai kebahagiaan dunia
akhirat.

Kata Kunci: Konsep Bahagia, Pendidikan, Implikasi, Kimiyaus Al-Sa’adah
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ABSTRACT

Najib, Mohd Noor, 2024. The Concept of Happiness and Its Implications for
Islamic Education: Study the Book of Kimiyaus Al-Sa‘adah Syekh Al-
Ghazali. Master Thesis, Magister of Islamic Education, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: Prof.
Dr. H. M. Zainuddin, M.A, Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah,
M.Pd.I

The concept of happiness is a state of soul perfection that does not require
any essence or existence. The book Kimiyaus al-Sa'adah by Imam Al-Ghazali is a
book that explains the Sufi concept of happiness which, if applied, still has results
that are suitable in the current era. This book is suitable because it contains
teachings about Islamic happy education. Therefore, it is suitable when applied in
the world of Islamic education today. Where current Islamic education or even
Islamic content in this era of globalization has changed many people's views to
become un-Islamic.

The aim of this research is to examine and analyze the concept of happiness
in the book Kimiyaus al-Sa'adah by Imam Al-Ghazali, including its implications
for Islamic education. In addition to examining the implications of this research, it
also examines the correlation of the concept of happiness from the perspective of
the Kimiyaus al-Sa'adah book on Islamic education. This research process uses a
qualitative approach which is included in library research or literature review.
Meanwhile, to carry out data collection techniques, researchers used a content
analysis method based on primary source documents and data from secondary
sources.

Researchers in this case found the results of the analysis which can be
concluded that: 1) The concept of happiness from the perspective of the book
Kimiyaus al-Sa'adah, namely: knowing the foundation of happiness, which is in the
form of knowing oneself, God, and knowing the world, so that one can live a happy
life both in the world and in hereafter. 2) Islamic education is all the teachings
contained in the Koran and Hadith which can be used as a basis for forming goals,
vision and mission in education. This can later bring humans to achieve happiness
in the afterlife. 3) the correlation of the concept of happiness with Islamic education
is found in the theory and concept of teaching in achieving the goals of Islamic
education. 4) the implications of the concept of happiness with Islamic education
lie in the preparation of materials, curriculum and evaluation in Islamic education
which refers to making humans obedient servants of Allah so that they can achieve
happiness in the world and the afterlife.

Keyword: Happiness, Education, Implication, Kimiyaus Al-Sa’adah
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ini bermanfaat untuk para pembaca dan semoga menjadi bernilai ibadah dihadapan

Allah swt. Aamiin

Xi

Malang, 25 Mei 2023
Penulis

Mohd. Woof Najib

NIM. 260101210007



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DALAM ....cooiiiiiiieeie e [
LEMBAR PERSETUJUAN TESIS. ... s i
LEMBAR PENGESAHAN TESIS ... ii
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ... iv
MOTTO ettt sttt ettt be st reenes %
PERSEMBAHAN ..ottt Vi
ABSTRAK e Vil
ABSTRACT ettt viii
Sl JalAica | ix
KATA PENGATAR oottt e e e s X
DAFTAR IS oot Xii
DAFTAR GAMBAR ..ot XV
DAFTAR TABEL .ottt e e XVi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o XVii
BAB | PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian .........ccoooiiieiiiiiee e 1
B. FOKUS PENEIITIAN ....c.viviiiiiiiec e 7
C. Tujuan Penelitian ..o 8
D. Manfaat PENelitian ........cccooeiiieiiiieieese e 8
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian .............c.cocoeviinnne. 9
F. Definisi IStah ......ccooiiiii e 15

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Bahagia .......ccooviiiiiiiiic e 16
1. Definisi Konsep Bahagia .........ccccoviiiiiiniiiiiicceee e 16
2. Karakteristik Orang Bahagia .........ccccooereiiiininiieee e 19
3. Konsep Bahagia Berdasarkan Perspektif Al-Ghazali ..................... 21
B. Konsep Pendidikan ISIam............cccoooiiiiiiiiiiiee e 25
1. Definisi Pendidikan ISIam ..........cccooiiiiiiini e 25

Xii



C.

2. Landasan Pendidikan ISIam ..........cccccoviiiiniininne e
3. Sumber-Sumber Pendidikan ISIam ...........cccccevviiniiniiiienee e,
4. Tujuan Pendidikan ISIam ..........ccccooeviiiiiiieie e
5. Kurikulum Pendidikan ISIam ..o

Hubungan Konsep Bahagia dengan Pendidikan Islam .............ccccc.......

BAB Il METODE PENELITIAN

A

mmoow

Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cccovevveieiiinniinne e
Data dan SUMDEr Data ........cccoveiiiiniiiiieee e e
Teknik Pengumpulan Data ..........ccccccevieiiiiiciecsece e
Teknik ANAliSIS DALa .......ccveveiieiiieieiiese e
Pengecekan Keabsahan Data ..o

Prosedur PENEIITIAN .......ooov e

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A.

B.

Paparan Data .........cccoiviieiiiie e
1. Biografi Penyusun Kitah ..........cccccoviiiiiiiiiciiice e
2. ldentitas Kitab Kimiyaus al-Sa’adah ...........cc.ccooeovviiinniinnnnn,
3. Latar Belakang Penulisan Kitab..........cccocoiiiininiiniiniccncccns
4. Karya-Karya Al-Ghazali ..........cccooevviiiiiiiee e
5. Garis Besar Isi Kitah .........ccccoviiiiiiiiieee e
Hasil PENEIITIAN .....oovvieecceee e
1. Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa'adah .............cc.ccoceeenne.

2. Konsep Pendidikan ISIam .........cccccoveiiiiiioiicceccce e

BAB V PEMBAHASAN

A
B.
C.

Analisis Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa'adah ....................
Analisis Konsep Pendidikan ISlam ...........ccccoveiiiiiiiiiicic e,
Analisis Korelasi Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa'adah

Terhadap Pendidikan ISIam ...........ccccooveiiiiiiiiesee e

. Analisis Implikasi Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa'adah

Terhadap Pendidikan 1SIam ...

Xiii



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN ..

ST T: 1 - o [T

DAFTAR PUSTAKA ..o
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiv



4.1 llustrasi dalam diri

DAFTAR GAMBAR

4.2 lustrasi tiga macam rUN .........cccccevveiiiiieiecce e e

XV



DAFTAR TABEL
4.1 MacamM-MacCam JIWA .......c.ccverueiieiieriesie s ese e se e e e sae e sreenee e

4.2 Sifat-Sifat ASISTEN Il ..ccvovveiiiiiiiieee e
4.3 Tingkatan Syahwat dan Amarah ...

XVi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam Tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi yang sudah dibukukan dalam Pedoman Penulisan Karya Illmiah
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2020 serta merujuk pada
Surat Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

I = Tidak .=
dilambangkan < d
< = b L o=t
o=t L = ¢
Q=8 ¢ = ¢ (koma menghadap ke atas)
z =] ¢ = 9
z = h - = f
¢ = kh s = qQ
»y = d d = Kk
3 = gz Jd = 1
J = r e = M
D) = Z S n
o = S s = W
o = sy 2 = h
w2 =8 s =Yy

Hamzah (+) tidak dilambangkan alif apabila terletak di awal kata, namun
apabila terletak di bagian tengah atau akhiran maka dilambangkan dengan koma di

atas (), selanjutnya dilambangkan koma terbalik () sebagai pengganti huruf (¢).

Xvii



B. Vokal pendek, panjang dan diftong
Perubahan penulisan dari Bahasa Arab dalam bentuk latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasroh dengan “i”, dan dammah dengan “u”. Sedangkan

bacaan panjang sebagai tabel berikut:

Vokal Pendek | Vokal panjang Diftong
- a - a — ay
— [ — 1 s~ | aw
= u — i - ba’

[13%2]
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat maka ditulis dengan “i”. Adapun suara
difong wawu dan ya’ setalah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Catatan
terakhir dari bunyi hidup (harakah) huruf konsosnan akhir pada sebuah kata
tidak dinyatakan dalam transliterasi. Hal ini dikarenakan transliterasi hana
berlaku pada huruf konsonan akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf

akhir tidak boleh ditransliterasikan.

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Bahagia dapat ditafsirkan sebagai rahmat Allah yang diberikan
kepada hamba-Nya.! Kebahagiaan tercapai jika manusia bersyukur atas
karunia dan rahmat Allah yang diberikan kepadanya. Hal tersebut

didasarkan pada firman Allah pada surat Yunus ayat 58 berikut.
4 o7 “‘“.‘ga/ }£°,4 "./cf - ‘-f 9 P ‘L °, 4 s
O32a% L& 5 38 el SUAS a2 Al Lag 08
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa
yang mereka kumpulkan.”

Sayyid Qutub berkomentar, bahwa keridaan Allah adalah balasan
puncak dari kebahagiaan serta pemberian paling agung bagi umat yang
beriman dan bertakwa. Selain itu, keridaan Allah (kerelaan, perkenaan) juga
tidak terpisahkan dari kerahmatan dan kasih sayang Allah kepada manusia.?
Jadi mendapatkan rida Allah sama dengan merasakan kebahagiaan.

Di sisi lain, ulama’ ternama Quraish Shihab juga berpendapat bahwa

kebahagiaan orang mukmin merupakan sebuah keberuntungan yang

diperolen dengan cara mengerjakan kebajikan agar Tuhan melimpahi

L Ahmad Maki, Skripsi: Konsep Bahagia Menurut Al-Quran, (Banjarmasin, UIN
Antasari, 2009), 46.

2 Budhy Munawar Rachman, Kontektualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, Artikel
Paramadina, (Jakarta Selatan, Penerbit Yayasan Paramadina).



mereka dengan rahmat-Nya.® Pendapat tersebut didasarkan pada firman

Allah pada Quran Surah. Al-Jatsiyah ayat 30 berikut.

P
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Artinya: “Maka adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
Nya. Serta mengerjakan kebajikan-kebajikan yang telah diperintahkan oleh
Allah dan rasul-Nya, maka Tuhan memasukkan mereka ke dalam rahmat-
Nya yaktni surga. Demikian itulah kemenangan yang diperoleh orang-orang
yang beriman.”

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa jika orang yang berbuat
baik akan mendapatkan balasan berupa kebahagiaan. Berdasarkan dua
penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa bahagia diperolen dengan
timbulnya rasa senang hati atau dengan cara berbuat baik..

Dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan, kebahagiaan
merupakan suatu keadaan psikologis positif yang diindikasikan dengan
tingkat kepuasan dan emosi positif yang tinggi serta emosi negatif yang
rendah terhadap hal-hal yang telah dilakukan. Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh Seligman bahwa kebahagiaan didasari oleh proses
evaluasi diri dan kehidupan dengan emosi positif serta kegiatan positif yang
tidak memiliki komponen emosional.* Lebih lanjut, Seligman menyatakan

bahwa perasaan bahagia hanyalah berupa keselarasan antara aktivitas positif

dengan nilai luhur kehidupan dan bukan komponen emosional. Berdasarkan

3 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishhbah, V. 13, (Jakarta: Lentera Hati,2002),
62.

4 Martin Seligman, Authentic Happiness, Terj. Eva Yuliana Nukman (Bandung: Mizan,
2005), 145.



pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahagia merupakan perasaan
senang yang sedang dialami seseorang saat melakukan kegiatan yang
bernilai positif bagi diri sendiri maupun orang lain.

Seiring berkembangnya disiplin ilmu psikologi, muncul istilah
kesejahteraan psikologis atau psychological well being untuk
mendefinisikan kebahagiaan sejati. Bradburn mendefinisikan istilah
psychological well being sebagai tujuan tertinggi yang ingin dicapai
seseorang.® Psychological well being yang didefinisikan dalam kebahagiaan
bertujuan  untuk mencari keseimbangan antara perasaan positif dan
perasaan negatif.® Dengan demikian, terdapat keterkaitan antara istilah
psychological well being dan kebahagiaan. Oleh sebab itu, sebagian
penelitian ini mengacu pada istilah-istilah pyschological well-being sebagai
kebahagiaan.

Berkaitan dengan istilah well-being pada ilmu psikologi, dalam
dunia pendidikan juga muncul istilah school well-being (kesejahteraan
sekolah). Rasyid menjelaskan istilah school well-being merupakan
terpenuhinya kebutuhan dasar sekolah seperti kebutuhan materi dan non
materi.” Kebutuhan tersebut meliputi kelengkapan lingkungan fisik,

hubungan sosial, realisasi diri dan kesehatan. Dari pengertian tersebut dapat

% Inti Nusaida Awaningrum, Skripsi: Psychological Well-Being Perempuan Lanjut Usia
yang Mengalami Grief karena Kematian Suami, (Depok, Universitas Indonesia, 2007),

® Ros Mayasari, Religius Islam dan Kebagaiaan (Sebuah Telaah dengan Perspektif
Psikologi), Jurnal Al-Munzir, 7(2), (November 2014), 82.

" Hongwidjojo & Monika, Jurnal: “Relation of Student-Teacher Trust with School Well-
Being to High School Student”, Journal Psikodimensia, 17(2), 162-167, dalam Aida
Rasyid, Jurnal: Konsep dan Urgensi Penerapan School Well-Being pada Dunia
Pendidikan, Jurnal Basicedu, 5(1), 2021, 377.



disimpulkan bahwa kesejahteraan sekolah (kebahagiaan) terletak pada
terpenuhinya semua Kkelengkapan yang akan digunakan untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Sementara itu, ranah pendidikan saat ini masih menjadi tempat yang
tidak well-being bagi siswa, pendapat ini diungkapkan oleh Goodlad dalam
bukunya A Place Called School.® Fakta yang sering terkuak akhir-akhir ini
seperti di sekolah masih sering terjadi perilaku bullying dan roasting
(hubungan sosial yang tidak baik). Perilaku tersebut tentunya bisa merusak
iklim kebahagiaan yang ada di lembaga pendidikan.® Jika permasalahan
tersebut masih berlanjut, sekolah hanya akan jadi penjara bagi peserta didik,
sehingga perlu segera dicarikan solusi.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hilangnya aspek
kebahagiaan di lingkungan sekolah yaitu antara lain, 1) buruknya fasilitas
fisik sekolah, 2) terjadinya banyak pelanggaran aturan yang telah ditetapkan
oleh sekolah seperti berkata kasar, absen dari kelas, dan tradisi berkelompok
(geng) sehingga memicu tawuran antar siswa.'® Faktor-faktor tersebut
masih sering ditemui di lingkungan sekolah Indonesia, sehingga konsep
sekolah well-being perlu diterapkan secara lebih aktual.

Kebahagiaan sendiri erat kaitannya dengan pendidikan. Hal tersebut

sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak pendidikan Indonesia, yaitu Ki

8 https://birokratmenulis.org/sudahkah-bahagia-di-sekolah/

® https://www.nu.or.id/nasional/empat-komponen-penting-konsep-sekolah-bahagia-Ip-
ma-arif-pbnu-HzShG

10 Fathi Muhammad & Dewi Rosiana, Student Well-Being pada Siswa MTs X Cimahi,
Prosiding Psikologi Gel. 2, (Bandung: Universitas Islam Bandung, 2016-2017), 957.



Hajar Dewantara, bahwa pendidikan dengan dasar asas kemerdekaan dan
kebahagiaan yang dapat menuntun hidup dan mengembangkan karakter
peserta didik untuk memperoleh rasa aman dan bahagia yang maksimal,
baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat.!! Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah hal yang perlu
diperhatikan dalam pendidikan.

Beberapa pihak telah mengambil langkah untuk membangun konsep
kebahagiaan di sekolah, antara lain yang dicanangkan oleh Lembaga
Pendidikan(LP) Ma’arif Nahdlatul Ulama’(NU). Hal tersebut sebagaimana
telah disampaikan oleh Muhammad Ali selaku ketua LP Ma’arif NU bahwa
kedepannya madrasah dan sekolah harus menjadi rumah kedua bagi anak-
anak dimana proses pembelajaran dipandang sebagai rekreasi belajar yang
menyenangkan(bahagia) sehingga tidak mungkin mereka enggan berangkat
ke sekolah. Perencanaan dalam membangun sistem rekreasi belajar
menyenangkan tersebut Muhammad Ali memproyeksikan beberapa elemen
penting yang sejalan dengan konsep school well-being.!2

Mulai dari permasalahan mengenai faktor-faktor  yang
mempengaruhi tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan sekolah serta
munculnya konsep school well being yang direncanakan untuk mengatasi

permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai implikasi

11 Ki Hajar Dewanara, Munuju Manusia Merdeka, (Yoogyakarta: Leutika, 2009), dalam
jurnal Dela Khoirul Ainia, Jurnal: Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hajar
Dewantara dan Relevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Karakter, Jurnal Filsafat
Indonesia, 3(3), 2020, 99.

12 https//muonline.or.id/ Empat Komponen Penting Konsep Sekolah Bahagia LP Ma’arif
PBNU.



konsep bahagia terhadap pendidikan Islam. Akan tetapi, jika makna
kebahagiaan tidak dikerucutkan pasti penelitian ini tidak akan selesai. Maka
dari itu, konsep bahagia yang ada pada penelitian ini didasarkan pada studi
sebuah kitab yang berjudul Kimiya Al-Sa’adah karya Imam Al-Ghazali.
Imam al-Ghazali merupakan seorang ulama’ yang dikenal dengan
julukannya sebagai Hujjatul Islam. Beliau telah menulis banyak kitab
terkenal yang sering digunakan dalam pendidikan di berbagai Pondok
Pesantren. Imam al-Ghazali juga terkenal sebagai seorang tokoh sufi yang
memiliki perhatian serius terhadap persoalan pendidikan.® Salah satu kitab
karya Imam Al-Ghazali yang dibahas pada penelitian ini adalah kitab
Kimiyaus al-Sa’adah. Kitab tersebut merupakan buah tulisan yang ke-45
dari keseluruhan karyanya. Awal mula penulisan kitab Kimiyaus al-Sa ‘adah
menggunakan bahasa Persia, namun sampai saat ini kitab tersebut telah
diterjemahkan dalam berbagai bahasa. Alchemy of Happiness merupakan
salah satu terjemahan kitab Kimiyaus al-Sa ‘adah dalam bahasa Inggris.
Judul kitab Kimiya as-Sa’adah kiranya telah dipikirkan secara
seksama oleh Imam al-Ghazali. Misalnya dalam pemilihan kata Kimia yang
mana dalam ilmu sains adalah pengetahuan yang mengkaji reaksi susunan
suatu zat yang dapat bertransformasi menjadi zat lain. Sama halnya dengan
kitab ini yang membahas mengenai susunan dari unsur-unsur entitas yang

dalam praktiknya dapat mengubah manusia yang dipenuhi sifat-sifat hewani

13 Tim Pakar Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, Pendidikan Islam dari Paradigma
Klasik hingga Kontemporer, (Malang: UIN-Malang Press, 2002), 164



(zat kimia contohnya: logam rendah) menjadi manusia yang bersifat
layaknya Malaikat (logam mulia).!* Dengan tujuan inilah Kimiyaus Sa’adah
(artinya: Kimia Kebahagiaan) nantinya akan menguraikan mengenai
komposisi unsur kebahagiaan berupa konsep-konsep yang dibutuhkan
seorang manusia agar dapat mencapai kebahagiaan sejati menurut Al-
Ghazali.

Penggunaan kitab Kimiyaus Sa’adah karya Al-Ghazali merupakan
rujukan penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep bahagia yang
kemudian dianalisis implikasinya terhadap pendidikan Islam. Gagasan
tersebut muncul sebagai bentuk sumbangan teoritis untuk menyelesaikan
permasalahan terkait pengembangan konsep school well being dalam dunia
pendidikan. Dengan demikian penelitian ini diberi judul Konsep Bahagia
dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam: Studi Pustaka Kitab
Kimiyaus Al-Sa’adah Syekh Al-Ghazali.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep bahagia dalam perspektif kitab Kimiya al-Sa 'adah
Syekh Al-Ghazali?

2. Bagaimana konsep pendidikan Islam?

3. Apa korelasi konsep bahagia perspektif kitab Kimiya al-Sa ‘adah Syekh

Al-Ghazali terhadap pendidikan Islam?

14 Muhammad Abdul Quasem, Etika al-Ghazali, terj. J. Mahyudin, (Bandung: Penerbit
Pusaka 1988), 47.



4. Bagaimana implikasi konsep bahagia perspektif kitab Kimiya al-

Sa’adah Syekh Al-Ghazali terhadap pendidikan Islam?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan konsep bahagia dalam perspektif kitab Kimiya al-
Sa’adah Syekh Al-Ghazali.
2. Mendeskripsikan konsep pendidikan islam.
3. Mendeskripsikan korelasi konsep bahagia perspektif kitab Kimiya al-

Sa’adah Syekh Al-Ghazali terhadap pendidikan Islam?

4. Mendeskripsikan implikasi konsep bahagia perspektif kitab Kimiya al-

Sa’adah Syekh Al-Ghazali terhadap pendidikan Islam.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritik akademik

a. Kajian ini bertujuan untuk memelihara kembali ajaran kitab klasik,
memperluas kajian kitab kuning yang sudah mulai ditinggalkan
akademisi khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi
konsep sa’adah (kebahagiaan) perspektif kitab Kimiya al-Sa 'adah
Syekh Al-Ghazali.

b. Bagian-bagian dari kajian ini juga bertujuan menjadi butir
kebudayaan PAI dan menjelaskan ide-ide/nilai-nilai islami yang
baru untuk era pendidikan Islam modern.

c. Hasil penelitian ini nantinya menjadi ilmu pemahaman ilmiah di

bidang PAI dan dalam disiplin ilmu yang berkaitan dengan



khazanah keilmuan pendidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
2. Secara praktik empirik
Hasil kajian ini nantinya dapat meningkatkan pemahaman
mengenai konsep sa ‘adah perspektif kitab Kimiyaus al-Sa ‘adah Syekh
al-Ghazali yang berkaitan dengan PAI sehingga dapat terlaksananya
nilai-nilai agama untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan menjaga
keharmonisan di lingkungan sekitar. Selain itu, kajian ini setidaknya
dapat dijadikan bahan percobaan untuk diterapkan dalam dunia PALI.
Setelah diuji cobakan apabila mengalami trial and error dan
membutuhkan masukan nantinya dapat dievaluasi serta diberikan
masukan oleh peneliti selanjutnya.
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Pada suatu penelitian, tentu terdapat penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan dengan pembahasan pada penelitian saat ini. Oleh karena itu,
diperlukan penjelasan mengenai penelitian terdahulu, sehingga dapat
diketahui perbedaan dan kebaruan pada penelitian saat ini. Beberapa
penelitian terdahulu dijabarkan sebagai berikut.

Pertama, penelitian oleh Sitti Riadil Janna yang membahas tentang
konsep pendidikan anak yang menggunakan konsep pendidikan holistik
berdasarkan perspektif Al-Ghazali dan menemukan kesimpulan bahwa
implikasi konsep pendidikan anak berdasarkan perspektif Al-Ghazali

terhadap pendidikan agama Islam adalah disesuaikannya model pendidikan
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dengan tahap-tahap perkembangan peserta didik, khususnya perkembangan
kognitif dan moral.’® Berdasarkan kesimpulan pada penelitian tersebut,
dapat diketahui bahwa konsep bahagia sebagai salah satu dasar
pengembangan pendidikan holistik, tepatnya pada bagian kemampuan
emosional tidak diperhatikan. Penelitian tersebut hanya terfokus pada
perkembangan kognitif dan moral peserta didik saja.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Diny Mahdany. Penelitian
tersebut menemukan bahwa epistemologi keilmuan imam Ghazali sesuai
dengan seluruh domain kognitif, afektif dan psikomotorik dalam pendidikan
Islam.1® Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian tersebut,
dapat diketahui bahwa konsep bahagia oleh Al-Ghazali sama sekali tidak
disinggung sebagai salah satu hal yang terkait erat dalam pengembangan
kemampuan afektif peserta didik.

Ketiga, penelitian oleh Miftah Syarif yang membahas tentang
hubungan antara hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah dan
penerapannya terhadap pendidikan Islam. Kesimpulan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan hakikat manusia pada pendidikan Islam
terdapat pada pengembangan potensi manusia baik dalam hal galbiyah

maupun agliyah.}” Berdasarkan kesimpulan tersebut, terlihat bahwa

15 Sitti Riadil Janna, Konsep Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Ghazali (Implikasinya
dalam Pendidikan Islam), JurnalAl-Ta 'dib, 6 (2), 2013

16 Diny Mahdany, Epistemologi Keilmuan Al-Ghazali dan Implikasinya terhadap Konsep
Pendidikan Islam, Disertasi, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

17 Miftah Syarif, Hakekat Manusia dan Implikasinya pada pendidikan Islam, Jurnal Al-
Thariqgah, 2(2), 2017
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penelitian tersebut mengabaikan konsep kebahagiaan dan kesejahteraan
yang turut serta mempengaruhi potensi manusia dalam hal galbiyah.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mar’atul Azizah dan Raini
yang menemukan bahwa konsep Khalifatullah memiliki implikasi terhadap
pendidikan Islam dalam menekankan kurikulum pendidikan pada nilai-nilai
llahiah.!® Berdasarkan kesimpulan tersebut, jelas bahwa konsep bahagia
sama sekali tidak muncul sebagai salah satu faktor penting yang perlu
diperhatikan pada pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Arrasyid. Menurut penelitian
tersebut, konsep bahagia dapat tercapai dengan keimanan, logika dan hati
nurani yang saling bertautan antara satu sama lain. Konsep kebahagiaan
dalam penelitian tersebut dibahas berdasarkan ilmu tasawuf modern
Hamka,*® dan tidak menggunakan konsep bahagia Al-Ghazali, sehingga
perlu dilakukan penelitian baru untuk membuat perbandingan.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Anggreni dan Immanuel. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan adanya peranan yang baik dari konsep
kesejahteraan di sekolah mendorong sikap positif pada siswa selama belajar
dan dapat meningkatkan keberhasilan akademik. Selain itu, menurut

penelitian tersebut, konsep school well-being dapat menekankan pentingnya

18 Mar’atul Azizah dan Raini, Konsep Khalifatullah dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Islam Perspektif M. Quraish Shihab, Jurnal Studi Keislaman, 2018

19 Arrasyid, Konsep Kebahagiaan dalam Tasawuf Modern Hamka, Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam (REFLEKSI), 19(2), Juli 2019
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kesehatan mental siswa.?’ Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya
konsep kebahagiaan yang perlu diterapkan pada lingkungan sekolah,
sehingga penelitian ini mencoba menggali apakah konsep bahagia Al-
Ghazali dapat diterapkan di lingkungan pendidikan Islam.

Ketujuh, penelitian yang ditulis oleh Aidia Rasyid. Penelitian
tersebut menghasilkan  kesimpulan bahwa semua pihak harus
memperhatikan kondisi lingkungan fisik sekolah dan hubungan sosial antar
siswa agar memberikan rasa aman dan nyaman bagi peserta didik selama
mereka belajar. Selain itu, menurut penelitian tersebut, sekolah perlu
meningkatkan kesehatan fisik maupun mental siswa agar dapat belajar
dengan kondisi yang baik, sehingga konsep school well-being dianggap
cukup penting untuk dapat diterapkan dalam pendidikan.?* Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa konsep school well-being merupakan ide
cemerlang dalam pengembangan pendidikan, sehingga konsep bahagia
yang menjadi salah satu dasar dalam school well-being perlu untuk diulas
lebih jauh.

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu tentang topik
penelitian ini, dapat diketahui bahwa konsep bahagia perlu diterapkan pada
pendidikan Islam untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sejahtera

dengan mengedepankan kesehatan jasmani dan rohani siswa. Oleh karena

20 Ni Made Sukma Anggreni dan Aria Saloka Immanuel, Model School Well-Being
Sebagai Tatanan Sekolah Sejahtera Bagi Siswa, Psikobuletin: Buletin limiah Psikologi,
1(3), September 2020

21 Aidia Rasyid, Konsep dan Urgensi Penerapan School Well-Being pada Dunia
Pendidikan, Jurnal Basicedu, 5(1), 2021, 376-382.
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itu, perlu dilakukan adanya penelitian mengenai konsep bahagia dan
implikasinya dalam pendidikan Islam. Selain itu, beberapa penelitian
terdahulu yang telah dibahas masih belum ditemukan mengenai
pembahasan konsep bahagia berdasarkan kitab Kimiaus Al-Sa’adah karya
imam Ghazali dan implikasinya pada pendidikan Islam, mengingat bahwa
Al-Ghazali juga turut serta memberikan pemikirannya terkait konsep
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk
membahas mengenai konsep bahagia berdasarkan kitab Kimiaus Al-

Sa’adah karya imam Ghazali dan implikasinya pada pendidikan Islam.
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F. Definisi Istilah
1. Konsep Bahagia
Suatu ide pemikiran atau representasi mengenai perasaan bahagia,
tenang, dan bebas dari rasa ketergangguan dibarengi dengan cara atau
metode untuk memperoleh tujuan yang memuaskan sehingga terhindar
dari hal-hal yang bersifat kesedihan.
2. Pendidikan Islam
Proses pembinaan kepribadian manusia yang disesuaikan dengan
norma Islami yang meliputi proses pengembangan dan penyelamatan

fitrah manusia meliputi jasmani, rohani, jiwa, dan akal.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Bahagia
1. Definisi Konsep Bahagia

Definisi bahagia secara terminologi adalah sebuah kondisi atau
rasa bahagia dan aman (terbebas dari hal yang menyusahkan).?
Perasaan bahagia dapat dicapai melalui suatu tujuan yang lebih spesifik
serta berlangsung terus-menerus. Hal ini berbeda dengan senang karena
rasa yang diterima cenderung hanya dirasakan sesaat dan tidak
bertujuan.?® Jadi, apabila seseorang merasakan perasaan suka yang
hanya sebentar hal itu berarti kesenangan bukan kebahagiaan. Dalam
bahasa Arab kata bahagia dialihbahasakan pada kata sa’adah.?*
Terakhir mengaca bahasa Inggris kata bahagia atau kebahagiaan
disebut Happiness. Kemudian kebahagiaan dapat diartikan perasaan
atau keadaan gembira atas tercapainya suatu tujuan sehingga hilangnya
perasaan sedih.

Konsep secara etimologi berarti coretan, draf, rancangan,

rencana, atau ide.?® Secara terminologi konsep adalah rancangan atau

22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), 65.

23 https://gensindo.sindonews.com/read/635905/700/ini-bedanya-senang-dan-bahagia-
dan-cara-untuk-mencapainya-1640157163?showpage=all.

24 Jalaluddin Rakhmat, Renungan-Renungan Sufistik: Membuka Tirai Kegaiban,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1994), 205.

25 https://www.sinonimkata.com/sinonim-154937-konsep.html
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ide dari suatu bentuk abstraksi dari sebuah peristiwa.?® Konsep dalam
pengertian lain diartikan sebuah bentuk yang berisi uraian fungsi, dan
gambaran produk dan dilengkapi dengan macam-macam spesifikasi
dan kelengkapan produk serta beberapa perihal lainnya.?’. Maka, dapat
disimpulkan konsep adalah suatu pemikiran yang memuat keseluruhan
suatu produk serta dilengkapi dengan perincian produk tersebut.

Secara umum Rohman menjelaskan bahwa konsep bahagia
secara umum dapat tercapai apabila kriteria dibawah ini dapat
dilaksanakan.?® Pertama, kebahagiaan didapat ketika keadaan dan jiwa
seseorang menyatu. Kedua, kebahagiaan diukur dari kejiwaan diri
sendiri bukan perkataan orang lain(pengamat). Ketiga, Bahagia diukur
dari permasalahan yang dihadapi bukan pencapaiannya. Keempat,
tercapainya materi dengan cara yang benar. Kelima, tidak melanggar
norma baik yang berlaku. Keenam, selalu berpikir positif dengan
keadaan yang sedang dialami. Berdasarkan pendapat tersebut seseorang
yang berhasil melewati langkah-langkah di atas akan dijamin
mendapatkan kebahagiaan yang dicari

Selain itu, seorang filsuf bernama imam Farabi dalam bukunya
Tahsil as-Sa ‘adah dan Tanbih as-Sa ‘adah mengatakan bahwa bahagia

adalah kesempurnaan jiwa seorang manusia dalam wujud yang tidak

% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konsep

27 Windari, Skripsi: Desain Alat Mobilitas Luar Ruangan bagi Penderita Disability dan
Orang Lanjut Usia, (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, 2014), 11-3.

2 Abdor Rahman, “Konsep Bahagia..,
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membutuhkan eksistensi kepada suatu materi.?® Perincian konsep
bahagia menurut al-Farabi diuraikan sebagai berikut:*
a. Memiliki niat baik serta berkehendak untuk melakukannya.
b. Memiliki kemauan dan kesadaran untuk selalu berupaya
mengamalkan perbuatan terpuji.
c. Memiliki pemahaman mengenai empat sifat kebijaksanaan.
1) kebijaksanaan teoritis (Fadhailul an-Nadhariyah)
2) kebijaksanaan dalam intelektual aau pemikiran (Fadhailul al-
Fikriyah)
3) kebijaksanaan akhlaki (Fadhailul Ta dib)
4) kebijaksanaan praktis. (Fadhailul Amali)
d. Memiliki sikap moderat.

Apabila seseorang berhasil menapaki jalan yang dijelaskan oleh
Al-farabi maka, perlahan orang tersebut akan menuju kesempurnaan
dan kematangan spiritual sehingga berada dekat dengan Allah
Subhanallah wa Taala.

Berdasarkan  beberapa penjelasan  sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa konsep bahagia merupakan sebuah ide pemikiran
mengenai perasaan senang seseorang yang dibarengi dengan cara dan
metode untuk memperoleh tujuan yang memuaskan sehingga terhindar

hal-hal yang bersifat kesedihan.

29 Budi Setiawan dan Encung, Konsep Kebahagiaan Perspektif Tasawuf Kajian Wahdat Al
Wujud Ibn Al Arabi, Jurnal FiTUA, 2 (1), STIT Sunan Giri Bima, Juni 2020.

% Afifeh Hamedi, “Farabi’s View on Happiness”. International Journal of Advance
Research, 1(7), 2013, 475.
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Selanjutnya, sumber untuk memperoleh kebahagiaan terdiri dari
beragam cara, mulai dari bersyukur dengan segala karunia yang
diberikan Allah, mengajak orang ke dalam kebaikan dan mencegah
perilaku kejahatan, menyayangi dengan cara menebar senyuman
kepada sesama. Apabila dalam bidang sosial politik, meraih
kebahagiaan bisa dengan cara berlaku adil dengan sesama serta
menyatakan kebenaran atau kesalahan sesuai dengan kenyataan yang
terjadi. Kebahagiaan juga dapat diraih melalui ritual ibadah seperti
sholat serta yang paling mudah yakni menyingkirkan duri di jalanan.
Semua hal yang disebutkan di atas dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah yang sekaligus berperan secara psikologis terhadap
kebahagiaan yang dirasakan oleh pelaku. 3!

Karakteristik Orang Bahagia

Setiap orang dapat memiliki kesenangan dalam hidup, namun
tidak semuanya dapat memiliki kebahagiaan sejati. Myers setidaknya
menguraikan bahwa terdapat empat karakteristik yang dimiliki
seseorang yang bahagia yaitu:?

a. Menghargai diri
Orang yang dapat menghargai diri sendiri menurut Myers
adalah orang yang bahagia. Kecenderungan dalam menyukai diri

sendiri dapat dijumpai pada seorang dengan sikap percaya diri yang

31 Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 3.
32 David G. Myers, Social Psychology, terj. Aliya Tusyani, dkk., Psikologi Sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
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tinggi terhadap segala aktivitas kehidupannya. Orang yang bahagia
akan berkata “saya merasa senang melakukan kegiatan ini”. Jika
disaat orang tadi sedang terkena musibah dia juga akan berkata
“mungkin dibalik semua ini ada pelajaran yang bisa saya dapat”.
b. Memiliki sikap optimis
Optimisme seseorang dalam menilai suatu kejadian baik
mendapati berlangsung secara permanen, sementara untuk
kejadian buruk sifatnya hanya sementara. Bagi orang yang optimis
saat mendapati kejadian buruk, mereka akan berusaha lebih giat
pada setiap kesempatan agar mendapatkan hasil yang baik.3 Hal
ini berbeda dengan orang yang pesimis dimana mereka cenderung
menyerah di setiap kesempatan ketika mengalami kejadian buruk.
c. Memiliki sikap terbuka
Bersikap terbuka kepada orang lain dapat dikategorikan
orang yang bahagia. Berdasarkan beberapa pendapat yang lain,
pasti terdapat beberapa orang yang tidak setuju akan kategori ini,
alasannya disebabkan oleh orang introvert memiliki model
keterbukaan yang berbeda. Akan tetapi beberapa penelitian
terkemuka menunjukkan orang ekstrover dan mudah bersosialisasi

memanglah memiliki kesempatan bahagia yang lebih besar.

33 Martin Seligman, Authentic Happiness, Terj. Eva..,
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d. Memiliki pengendalian diri yang kuat

Kontrol diri akan kelebihan atau kekuatan serta kekurangan dan
kelemahan diri dalam porsi seimbang masuk dalam kategori orang
bahagia. Hal ini dibuktikan pada seseorang yang dapat memosisikan
kekurangannya tanpa memaksakan diri untuk selalu berhasil dapat
merasakan dirinya orang yang tetap dapat diandalkan. Setiap manusia
memang diciptakan dengan spesifikasi kelebihan dan kekurangan yang
berbeda-beda sehingga dapat saling melengkapi
Konsep Bahagia Berdasarkan Perspektif Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa bahagia adalah kondisi
rohani (jiwa) yang damai tanpa merasa kekurangan walaupun dirinya
sedang tidak berkecukupan. Sedangkan puncak bahagianya dirasakan
ketika seseorang telah mencapai makrifat Allah.** Adapun jalan yang
harus ditempuh seseorang yang ingin mendapatkan kebahagian versi
Al-Ghazali dimulai dengan cara makrifat Annash (mengenal diri),
yakni mengetahui hakikat terciptanya manusia, kemudian melakukan
tahapan makrifat Allah.%

Berikut komponen-komponen yang dapat menciptakan

kebahagiaan berdasarkan pemikiran Al-Ghazali.®

3 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mungkidz min al-Dalal, (Beirut Libanon: Mkatabahal-
Asbiyah,tt.), 108.

3 Jarman Arroisi, Bahagia Perspektif al-Ghazali, Journal Kalimah, 17(01), (Ponorogo:
Universitas Darussalam Gontor, Maret 2019)

% |bid., 10.
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a. Kesempurnaan Akal (kamal al-fikriu)

lImu adalah kunci untuk kesempurnaan akal, dikarenakan
dengan ilmu manusia dapat membedakan antara yang hakikat dan
yang bathil. Suatu ibadah tanpa dilengkapi dengan ilmu hanyalah
perbuatan yang tidak bernilai apa-apa. Orang yang terbalut
keilmuan diumpamakan dirinya dikelilingi oleh kebahagiaan

b. Dapat Menjaga Kehormatan Diri (Iffah)

Iffah adalah upaya seseorang dalam selalu memelihara
kesucian hati dengan sungguh-sungguh sehingga ia tetap sabar jika
mendapati ujian ataupun kesulitan dalam hidup. Hal ini
mengakibatkan terbukanya penghalang dalam dirinya untuk
melakukan sikap dan perbuatan yang diridai oleh Allah
Subhanallah wa Ta’ala. Puncak dari hal tersebut akan
menimpulkan kebahagian dalam diri.

c. Berani (Syajaah)

Berani bertindak dalam menegakkan yang hak dan
menyingkirkan yang bathil beserta siap menanggung resiko dan
konsekuensinya.  Apabila  melakukan  kesalahan  berani
mengakuinya. Lain dari pada itu, sebagai orang yang ingin
mendapatkan kebahagiaan haruslah berani memaafkan orang yang
berbuat salah dan tidak mengungkit-ungkit kembali serta mencela

orang tadi.
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d. Berlaku Adil (al-‘4di)

Jika seseorang mengalokasikan sesuatu sesuai dengan
tempat dan porsinya maka baru dapat dikatakan adil. Perlakuan adil
dapat menciptakan keteraturan dan keserasian yang dapat
memunculkan kebahagiaan.

e. Sehat Jasmani (internal)

Jasmani yang sehat terdapat rohani yang damai. Sehat yang
dimaksud meliputi kesehatan secara fisik dan psikis. Selain fisik
yang gagah dan cantik, fisik haruslah kuat dan adanya ketahanan
dalam mental. Yang terakhir adalah mendapatkan umur yang
panjang dan berkah.

f. Luar Fisik (eksternal)

Berikut kategori kebahagiaan eksternal yang dapat dicapai
dengan usaha.

1) Harta benda atau kekayaan

Kepemilikan harta bisa jadi salah satu faktor timbulnya

kebahagiaan. Apabila digunakan pada tempat yang benar akan
mendatangkan manfaat tetapi jika dialokasikan pada keburukan
balasannya adalah penderitaan. Kekayaan yang bermanfaat
dapat menyalurkan kebagahiaan sedangkan keburukan jelas-

jelas menentang kemauan Allah Swit.
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2) Keluarga
Terjalinnya hubungan baik dan silaturahmi akan
memekarkan bunga kebahagiaan. Saling tolong-menolong antar
saudara saat dibutuhkan serta saling menyayangi akan
mempererat ikatan keluarga. Oleh sebab itu, kedekatan dalam
hubungan sanak famili dapat mentrentramkan jiwa serta
berkemungkinan memberikan umur yang panjang.
3) Popularitas
Kebahagiaan dapat diperoleh juga dari sikap orang lain yang
memandang diri kita terhormat dan berwibawa, asalkan dapat
terhindar dari sifat riya’ dan sum’ah. Sikap dan perilaku yang
baik dapat menjadi contoh yang membahagiakan bagi diri Kita.
g. Mendapatkan Taufig dan Bimbingan Allah
Taufig merupakan kodrat Allah yang bersejalan dengan
kemauan seorang manusia. Dalam menggapai kebahagiaan manusia
hendaklah sadar bahwa setiap keberhasilannya bukan semata-mata
usahanya sendiri, tetapi terdapat pertolongan Allah Subhanllah wa
Ta’ala. Taufiq disini terdiri dari Petunjuk Allah (Hidayah),
Bimbingan/Pertolongan Allah (Irsyad), Dukungan Allah (Tasdid),
Bantuan Allah (7a yid).
h. Mencari kebahagiaan akhirat
Puncak kebahagiaan didapati manusia setelah berakhirnya

hidup di dunia dan berpindah ke akhirat. Parameter ukurannya sudah
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bukan lagi mengenai kekayaan, tahta, atau jabatan yang tinggi,
maupun ketenaran saat di dunia melainkan amal perbuatan saat di
dunia yang mendapakan keridaan oleh Allah Subhanallah wa Ta’ala.
B. Konsep Pendidikan Islam
1. Definisi Pendidikan Islam

Pendidikan secara etimologi dapat diartikan mendidik berakar
kata Arab Rabba-Tarbiyah®'. Sedangkan jika berakar kata Alama-
Ta’lim maka memiliki arti pengajaran.®® Pendapat lain disebutkan oleh
Al-Attas bahwa pendidikan memiliki arti 7a 'dib karena prosesnya lebih
menonjolkan sisi pengetahuan daripada kasih sayang.*® Menurutnya
lagi istilah Ta dib berdasarkan pengertiannya memiliki struktur konsep
yang mencakup pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan.*® Jadi,
pendidikan dapat berarti mendidik, mengajar, atau bahkan memiliki arti
mengasuh.

Pendidikan dalam pengertian umum mengakar kata didik
dengan imbuhan pen- dan akhiran -kan memiliki makna suatu proses
pembinaan kepribadian manusia yang cocok terhadap norma yang
dipalikasikan pada masyarakat.*! Pengertian yang senada diungkapkan

oleh Rosmiaty dalam bukunya dituliskan pendidikan adalah sebuah

37 Berdasarkan ayat al-Qur’an surah al-Isra: 24. Artinya Wahai Allah, kasihilah orang tua
dan guruku, sebagaimana mereka telah mendidik aku waktu kecil.

38 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 25

%9 Sayid Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung:
Mizan, 1984), 60. Merujuk hadis nabi yang artinya Tuhanku telah memberiku didikan dan
dengan demikian memperbaiki buah didikanku (al-hadis).

40 Djumransyah & Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali Tradisi,
Mengukuhkan Eksistensi, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 5.

41 Djumransyah & Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan.., 1.
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usaha dan kegiatan  untuk memberikan ajaran, mencontohkan
perbuatan, mengasah keterampilan, pemberian motivasi, dan
membentuk lingkungan sosial yang memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan sebuah ide pembemtukan manusia.*? Jadi, pendidikan
meliputi sebuah usaha serta kegiatan untuk meng-upgrade kemampuan
diri agar selanjutnya dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Selanjutnya Pendidikan Islam menurut Amka adalah proses
pengembangan dan penyelamatan fitrah manusia meliputi jasmani,
rohani, jiwa, dan akal agar terus berkembang dan selamat (Islam).*?
Pengertian lain yang juga dapat ditambahkan dari Musthafa Al-
Ghulayani, beliau berpendapat dalam Rosmiaty pendidikan Islam ialah
penanaman akhlak mulia dalam masa pertumbuhan anak dengan arahan
dan nasihat, agar jiwa terbalut akhlak sehingga terwujudnya perihal
yang utama, perilaku baik dan suka bekerja untuk kemanfaatan bangsa
dan negara.*
Landasan Pendidikan Islam

Pondasi pendidikan Islam terdiri dari dasar utama yakni quran
dan hadis Rasulullah yang selanjutnya diuraikan dalam kesepakatan
(lima’), Penyamaan hukum (qgiyas), Pertimbangan menurut akal

(maslahah mursalah), Metode Ulama (saddudzdzari’ah), adat

42 A, Rosmiaty Azis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Sibuku, 2016), 3
43 Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Kontemporer, (Malang: UIN Maliki

Press, 2017), 57.

4 A. Rosmiaty Azis, llmu.., 5
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kebiasaan (urf), Kecenderungan yang baik (istihsan), dan lainnya.*® Di
dalam quran mencakup banyak masalah pendidikan terutama yang
berhubungan dengan Tazkiyah, Ta’lim, dan Tathhir.*® Materi-materi
yang dapat dijumpai dalam al-Quran antara lain pendidikan keimanan,
pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak karimah.

Sedangkan kebiasaan Rasulallah yang dijadikan acuan dalam
pendidikan Islam adlah berupa kata, tingkah laku atau pengakuan
Rasulallah dalam bentuk isyarat yang tidak langsung.*’ Ajaran
pendidikan Islam yang dapat dijumpai dalam Sunnah Nabi berisi
tentang Akidah, Syariat, dan akhlak. Selanjutnya, dalam menetapkan
atau menentukan sesuaut hukum Islam diperlukan ijtihad oleh para
bidang ahli dalam Islam.

Sumber-Sumber Pendidikan Islam

Menurut Said Ismail mengatakan sumber pendidikan Islam
terdapat lima:

a. Al-Qur’an

b. Hadis Nabi

c. Perkataan sahabat

d. Kemaslahatan bersama yang sifatnya sosial

4 Migdad Yaljan, al-Ahdaaf al-Tarbiyah al-1slamiyah wa Ghaayatuha, (Riyadh:
Maktabah al-Uluum al-islamiyah wa al-Arabiyah, 1986), 36 dalam Djumransyah &
Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam.., 46.

4 Migdad Yaljan, al-Ahdaaf al-Tarbiyah.., 16

47 Djumransyah & Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam.., 53.
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e. Nilai-nilai kebiasaan masyarakat*®

4. Tujuan Pendidikan Islam

5.

Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
menyelamatkan fitrah manusia yang berupa akal, jasmani, rohani, dan
jiwa agar benar dan lurus (dalam artian selamat “Islam”) schingga
segala sampai pada kesimpulan bahwa segala sesuatu kembali kepada
Allah.*® Maka dari itu, konsep utama yang menjadi tujuan adalah
selamat dan tauhid.

Berdasarkan hasil rumusan kongres pendidikan Islam sedunia Il
merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk
memunculkan keseimbangan dalam pertumbuhan manusia seutuhnya
melalui latihan-latihan spiritual, intelektual, emosional dan sensorik.*
Sedangkan Abu Hamid Ghazali merumuskan tujuan pendidikan Islam
adalah mencapai manusia yang sempurna dengan makrifat kepada
Allah dan bahagia dunia akhirat.!

Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum merupakan suatu rancangan yang berhubungan

dengan selurunh komponen yang ada dalam suatu objek untuk

keberlangsungan tujuan.®® Hal tersebut dalam pendidikan meliputi,

4 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Penidikan Islam, (Bandung: PT. Al-

Ma’arif, 1930), 189-235.

49 Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam.., 57

50 Djumransyah & Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam.., 72.

51 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Kairo: Isa al-Bab al-
Halaby, 1969) 18-19

52 Noorzanah, “Konsep Kurikulum dalam Pendidikan Islam, Ittihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan, 15(28), 2017, 68.
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materi pelajaran, tujuan proses pembelajaran, metode dan pendekatan
serta bentuk evaluasi dalam pembelajaran. Jika diaplikasikan dalam
pendidikan Islam berarti suatu komponen pendidikan Islam yang
berupa alat untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.

Standar kurikulum Nasional mengatur setiap jenjang
pendidikan wajib memuat pendidikan agama. Hal ini dimaksudkan
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik. Dalam konsep
islam takwa dapat diaktualisasikan dengan bentuk amal saleh berupa
keimanan.>®

Kurikulum disusun oleh para pendidik/ahli kurikulum, ahli
bidang ilmu, penjabat pendidikan, penguasa serta masyarakat lainnya.
Rencana ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para
pelaksana pendidikan dalam proses membimbing perkembangan siswa
mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh siswa, keluarga maupun
masyarakat. Kurikulum pendidikan Islam saat ini berisi masalah
keimanan (akidah), keislaman (syariah), dan akhlak (ihsan).
Berdasarkan tiga pokok ajaran kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman, Islam, dan lhsan. Merujuk tiga pokok ajaran tersebut

memunculkan ilmu tauhid, fikih, dan ilmu akidah akhlak.

53 Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2001), 32
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C. Hubungan Konsep Bahagia dengan Pendidikan Islam

Pada dasarnya kebahagiaan merupakan sesuatu yang tidak dapat
didefinisikan secara mutlak. Hal tersebut dikarenakan kebahagiaan
memiliki definisi beragam yang disesuaikan dengan sudut pandang setiap
individu. Menurut para ahli filsuf barat seperti Socrates, Plato, dan
Aristoteles, kebahagiaan dapat berarti pencapaian tertinggi seorang
individu.>* Sedangkan kebahagiaan menurut KBBI berarti kesenangan serta
ketenteraman hidup serta kebahagian zahir batin.

Sementara itu, dalam pandangan Islam, kebahagiaan dapat diartikan
sebagai hasil dari proses melewati sebuah kesengsaraan atau ujian hidup
dengan cara bertakwa pada Allah dan berbuat baik.>® Dengan demikian,
bahagia dapat digapai saat di dunia maupun di akhirat nanti. Pernyataan
tersebut didasarkan pada dawuh Allah surah An-Nahl ayat 97 yang

berbunyi:

PP I - SN N 28 5 872 728 A ,g.i S w D
Feds b 55 AR sk 589 (B BT S5 8 do (fee (4
qv Oslasg 86 sl A2

Siapa yang beramal sholeh, tanpa memandang jenis kelamin dalam
keadaan beriman, maka akan Allah berikan kehidupan yang baik dan
sesungguhnya diberi ganjaran kepada mereka dengan balasan yang lebih

dari apa yang telah dikerjakan”

5 Khairul Hamim, Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat, Tasamuh,
13(2), Juni 2016.
%5 Nurcholish Madjid, Islam Universal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 272.
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Kebahagiaan setiap individu dapat berasal dari berbagai sumber
yang berbeda, tergantung bagaimana individu tersebut mendefinisikan
kebahagiaan menurut perspektif yang dibangun. Namun, Imam Al-Ghazali
sebagai salah satu ahli filsuf yang turut serta menyumbangkan hasil
pemikirannya dalam dunia pendidikan Islam berpendapat bahwa
pengetahuan adalah sumber untuk mendapatkan rasa bahagia dunia
akhirat.®® Hal tersebut sejalan dengan definisi kebahagiaan berdasarkan
perspektif Al-Qur’an yang diungkapkan oleh Madjid bahwa kebahagiaan
seorang muslim harus berorientasi pada dunia dan akhirat, bukan hanya
salah satu saja.’’

Selanjutnya, Imam al-Ghazali menyatakan tujuan pokok menuntut
ilmu dalam perspektif pendidikan Islam serta sebagai salah satu prinsip dari
pendidikan Islam adalah untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.®® Dalam literatur lain, Al-Ghazali juga menyatakan bahwa
tingkatan mulia manusia tercapai saat kebahagiaan abadi dengan ilmu dan
amal.>® Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara konsep
bahagia dengan pendidikan Islam dapat diketahui melalui prinsip
pendidikan Islam itu sendiri, yaitu menjadikan proses pendidikan sebagai
bagian menuntut ilmu yang memiliki tujuan agar memperoleh bahagia dunia

akhirat. Oleh sebab itu, konsep pendidikan yang mengedepankan

56 Ary Antony Putra, Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali,
Jurnal Pendidikan Agama Islam:Al-Tharigah, 1(1), Juni 2016

57 Nurcholish Madjid, Islam Universal..., 273

8 Ary Antony Putra, Konsep Pendidikan...,

%9 Zulkifli Agus, Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Ghazali, Jurnal Tarbiyah
Islamiyah: RAUDHAH, 3(2), Desember 2018, 21.
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kesejahteraan dan kebahagiaan siswa merupakan hal yang cukup penting
untuk diperhatikan. Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak melupakan
tujuan utama dari proses menuntut ilmu yang sesuai dengan pandangan

agama Islam.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses dalam penelitian
ini berakar dari pengembangan asumsi-asumsi terkait konsep bahagia yang secara
umum menurut Al-Ghazali. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library Research) yaitu penelitian yang menelaah studi berdasarkan
data-data pustaka dan mengacu pada buku-buku sebagai sumber datanya.®®
Penelitian ini dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menganalisis kitab
Kimiyaus al-Sa’adah karya Al-Ghazali untuk mendeskripsikan tentang konsep
kebahagiaan dan implikasinya pada pendidikan Islam.
B. Data dan Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini berupa data kualitatif yang bersifat
tekstual dan kontekstual. Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari dua
jenis data, yaitu sebagai berikut.
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
oleh pengumpul data dari sumber asli. ® Sumber asli dapat berupa hasil
wawancara, jajak pendapat seseorang atau sekelompok orang, dan hasil

observasi suatu objek, kejadian atau subjek tertentu. Penelitian ini mengguna

80 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Andi Offset: Yogyakarta, 2002) hal.9
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018) hal.
456
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-kan data primer berupa kitab Kimiyaus al-Sa’adah karangan Syekh Al-
Ghazali untuk mengkaji tentang konsep bahagia dan implikasinya dalam
pendidikan Islam.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber tidak
langsung.5? Sumber data tidak langsung berupa data yang diperoleh melalui
media perantara, seperti buku dengan judul Filsafat Kebahagiaan®,
Selanjutnya dari jurnal karya Arrasyid®* yang dipublikasikan pada tahun 2019
. Selain dari sumber buku dan jurnal rujukan penelitian itu didasarkan pada
disertasi milik Diny Mahdany® yang terbit pada tahun 2017. Tambahan
sumber lainnya berupa makalah, serta sumber lain yang memiliki topik
relevan dengan judul penelitian.
C. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara
studi literatur sumber sekunder yang terkait dengan sumber primer. Teknik ini
dilakukan dengan cara mencari konsep, teori, dan hal yang berkaitan dengan
pokok dari yang ditelaah atau dikaji lalu dijadikan landasan dan pendukung untuk

penelitian.®®

82 1bid

83 Karya Fahruddin Faiz yang diterbitkan oleh PT Mizan Pustaka pada tahun 2023.

64 Judul jurnal adalah Konsep Kebahagiaan dalam Tasawuf Modern Hamka terbitan Jurnal
Refleksi.

8 Judulnya Epistimologi Keilmuan Al-Ghazali dan Implikasinya terhadap Konsep Pendidikan
Islam dari Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

8 Suryabrata Sumandri, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).
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D. Teknis analisis data

Teknik analisis data merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan
data secara sistematis, kemudian menyusun data yang diperoleh ke dalam pola
tertentu serta memilih bagian-bagian penting yang akan dipelajari serta menarik
kesimpulan dari hasil pengolahan data.®’

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan teknik analisis data yang
membahas tentang suatu informasi pada suatu media massa (seperti buku,
majalah, televisi, internet, film, dll) secara mendalam.®® Beberapa ahli telah
memaknai analisis isi yang dijabarkan sebagai berikut.

1. Krippendorff
Analisis isi dimaknai oleh Krippendorff sebagai teknik analisis data
penelitian yang bertujuan untuk membuat berbagai inferensi yang dapat ditiru
(bersifat replicable) dengan memperhatikan konteks dari data yang sahih.5®
2. Berelson
Analisis isi menurut Berelson adalah teknik analisis data penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan isi suatu komunikasi secara kuantitatif,
objektif, dan sistematis.”®

3. Holsti

87 Sugiyono, op.cit.,hal.482

% Gusti Yasser Arafat, Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis, Jurnal
Alhadharah, 17 (33), 2018.

8 Klaus Krippendorff, Content Analysis : Introduction tolts Theory and Methodology,
terjemahan Farid Wajidi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), him. 19

0 Gusti Yasser Arafat, loc.cit.
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Analisis isi diartikan oleh Holsti sebagai teknik analisis data penelitian
yang mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus dari suatu pesan secara
sistematis dan objektif untuk menghasilkan sebuah kesimpulan.™

Selain beberapa ahli tersebut, Wisnu juga mengartikan analisis isi sebagai
sebuah alat penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari suatu kata
atau konsep yang terdapat dalam suatu teks.”?> Dengan demikian, berdasarkan
pengertian yang telah diungkapkan oleh beberapa ahli, teknik analisis isi dalam
penelitian ini diartikan sebagai alat dalam memperoleh penjelasan mendalam
mengenai isi dalam suatu pernyataan atau teks yang diidentifikasi secara
sistematis dan objektif untuk menghasilkan sebuah kesimpulan.

. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti dalam melakukan pengecekan keabsahan data melalui langkah
yakni identifikasi data yang dikumpulkan dengan melalui cara analisis. Hal
tersebut dapat dicapai dengan cara peneliti melakukan crosscheck kredibilitas data
serta kepercayaan penelitian dalam menguraikan dan mencari refrensi tulisan.
Menurut Sugiyono dalam menentukan keabsahan data peneliti harus melakukan
pemilihan data secara hati-hati dengan cara pengamatan yang cermat dan antara
satu dengan data lainnya saling berkesinambungan. Sehingga hal tersebut
mengindikasikan bahwa data yang ditemukan merupakan hasil rekam jejak

peristiwa secara pasti dan sistematis.”® Tedapat empat acuan dalam untuk melihat

"L Wisnu Marta Adipura, Metodologi Riset Komunikasi: Panduan untuk Melakukan Penelitian
Komunikasi, Suntingan Pitra Narendra, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Informasi
Yogyakarta dan Pusat Kajian Media dan Budaya Populer Yogyakarta, 2008), hal. 102-103

2 Wisnu Marta Adipura.,op.cit.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), 464.
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keabsahan data, yaitu taraf keyakinan, kebergantungan, kepastian, keteralihan.
Berikut peneliti akan memaparkan langkah-langkah dalam melakukan
penelusuran dalam menentukan keabsahan data:
1. Membaca dan memahami dalam melakukan konseptualisasi konsep
bahagia dan pendidikan Islam
2. Mengkaji literatur yang mempunyai relevansi dengan konsep bahagia
dan pendidikan Islam
3. Menganalisis, mengkaji, mencari literatur yang memiliki keterkaitan
dengan kitab Kimiyaus al-Sa'adah karya Syekh Al-Ghazali
4. Melakukan interprestasi, analisis dan kesimpulan terhadap kajian
penelitian.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. Tahap ini
meliputi:
a. Penyusunan proposal penelitian
b. Diskusi dengan dosen pembimbing perihal proposal penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap terjadinya penelitian, yaitu proses pengkajian
konsep bahagia berdasarkan kitab kimiyaus saadah dengan kaitan dan

implikasinya terhadap pendidikan Islam.
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3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap analisis data yang telah diperoleh berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
analisis isi yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
4. Tahap Akhir
Pada tahap ini, dilakukan penyusunan laporan akhir penelitian

berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Biografi Penyusun Kitab

Nama lengkap Syekh Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad Ibn
Muhammad Ibn Muhammad Ibn Thaus Ahmad Al-Thusi al-Syafi’i.’* Beliau
mendapatkan lagab Al-ghazali dilatar belakangi oleh ayahnya seorang tukang
tenun benang (Ghazzal). Selain itu, nama Ghazali juga disinyalir dari nama
kampung kelahiran beliau yang bernama ghazalah. Sehingga nama panggilan
yang digunakan sampai saat ini dapat dilatarbelakangi oleh nama pekerjaan
ayahnya atau tempat kelahirannya.”

Imam Ghazali dilahirkan di kota kecil bernama Thus, Khurasan, Irak
pada tahun 450 Hijriyah bertepatan 1058 Masehi.”® Keluarga Imam Abu
Hamid dikenal dengan ahli tasawuf karena keseharian yang diperlihatkan
seperti hanya memakan makanan dari hasil jerih payah sendiri. Ayahnya yang
ulama sangat mencintai ilmu serta selalu mendoakan al-Ghazali untuk
menjadi seorang ulama yang akan menghidupkan Islam dikemudian harinya.
Namun, saat al-Ghazali berhasil menjadi ulama yang terkemuka ayahnya

tidak sempat menyaksika keberhasilan yang berasil diaraih ananknya.

4 Sulaiman Dunya, Al-Hagigah fi Nazhr, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1971), 22, dalam Ahmad
Nawawi, Perspektif Teologi & Filsafat Al-Ghazali & Hume, (Malang: Madani, 2011), 59-60.
> Hasymiyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 77.

76 Sirajuddin, Filsafat Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 155.
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Menurut Sulaiman ad-Dunya Al-Ghazali telah menikah sebelum
umur 20 tahunan. Beliau mempunyai 3 anak perempuan yang masih hidup
sampai dewasa. Sedangkan putranyayang bernama Hamid meninggal dunia
ketika masih bayi, karena ini Al-Ghazali disebut dengan nama Abu Hamid."’

Perjalanan ilmu tasawuf yang dialami al-Ghazlai terdapat beberapa
versi. Pertama, keahlian tasawuf berasal dari saudaranya yang bernama
Ahmad saat Al-Ghazali dititipkan oleh ayahnya sebelum meninggal. Kedua,
al-Ghazali mendalami kesufian sejak kecil dikarenakan beliau senang
menuntut ilmu dan sering belajar ke sejumlah guru di kotanya.

Latar belakang pendidikan imam al-Ghazali dimulai belajar agama
sebagai pendidikan dasar, kepada seorang ustad setempat yang bernama
Ahmad Ibn M. al-Razikani (teman ayahanda Imam Al-Ghazali yang juga
mengajari adik beliau). Kemudian al-Ghazali pergi ke Jurjan dan menjadi
santri Abu Nasr Ismaili.

Pada awal studinya, al-Ghazali mengalami suatu peristiwa menarik,
yang kemudian mendorong kemajuan dalam pendidikan. Suatu hari dalam
perjalanan pulang ke tempat asalnya, al-Ghazali dihadang oleh segerombolan
perampok. Mereka merampas semua bawaan al-Ghazali, termasuk catatan
kuliahnya. Al-Ghazali meminta kepada perampok itu agar mengembalikan
catatanya, yang bagina sanga bernilai. Kepala perampok iu malah
menertawakan dan mengejeknya, sebagai penghinaan terhadap al-Ghazali

yang ilmunya hanya tergantung kepada beberapa helai kertas saja. Tanggapan

7 Sulaiman Dunya, Al-Hagigah fi Nazhr..., 60.
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al-Ghazali terhadap peristiwa itu positif. Ejekan itu digunakan untuk
mencambuk dirinya dan menajamkan ingatannya dengan menghafal semua
catatan kuliahnya selama tiga tahun.’®

Setelah menamatkan studi di Thus dan Jurjan, al-Ghazali melanjutkan
dan meningkatkan pendidikanna di Naisabur, dan ia bermukim di sana. Tidak
beberapa lama mulailah mengaji kepada Al-Imam Haramain al-Juwaini
(Professor Madrasah An-Nizhfirniyah, Nisyapur), salah seorang pemuka
agama yang terkenal dengan sebutan Imamul Haramain. Kepadanya al-
Ghazali belajar ilmu kalam, ilmu ushul, madzab figh, retorika, logika,
tasawuf, dan filsafat.”

Kehausan al-Ghazali akan ilmu pengetahuan sudah tampak sejak
intelektualnya mulai berkembang.®® Beliau cenderung untuk mengetahui,
memahami, dan mendalami masalah-masalah ang hakiki. Hal ini dilukiskan
dalam kiab sejarah perkembangan pemikirannya. Al-Ghazali berkata:

Kehausanku untuk menggali hakikat segala persoalan telah menjadi

kebiasaanku semenjak aku muda belia. Dan hal itu merupakan tabiat

dan fitrah yang telah diletakkan oleh Allah dalam kejadianku, bukan
karena usahaku.®

Saat sedang berguru denan imam Haramain, Al-Ghazali mendapatkan
julukan Bahrum Mughriq (laut yang menenggelamkan), hal ini didasari oleh

kemauan dan kecerdasan al-Ghazali yang sangat luar biasa. Al-Ghazali

8 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 10.

™ 1bid., 11.

8 Menurut Kohnstam, ialah usia 7-13 tahun atau 14 tahun, dirujuk pada Sumadi Suryabrata,
Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), 107.

81 Al-Ghazali, AI-Mungidz min al-Dhalal, (Istanbul: Darussefaka, 1981), 4.
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meninggalkan Naisabur pada tahun 478 Hijriyah bertepatan 1085 Masehi
setelah meninggalnya imam al-Haramain. Pengembaraan ilmu al-Ghazali
berlanjut ke Nizham al-Mar yang berada di kota Muaskar selama 6 tahun,
sehingga beliau mendapatkan gelar kehromatan. Pada tahun 1090 M beliau
berkhidmat di Madrasah Nidzamiyah, Baghdad. Dalam pengajarannya beliau
seiring andil memberikan bantahan-bantahan terhadap pemikiran filsafat
yang salah kaprah saat itu. Pemikiran beliau ini juga dirangkum dalam kitab
yang berjudul Tahafut al Falasifa. Pada akhir pengelanaan beliau
menyebarkan buah pemikirannya, Al-Ghazali pulang ke tanah kelahirannya
pada tahun 1105 Masehi.

Setelah lama imam Ahmad Al-Ghazali berkiprah dalam penyebaran
ilmu pengetahuan, beliau telah merasakan rasa manis keilmuan yang didapat
serta kemewahan dunia saat sedang menjabat di Baghdad. Di masa inilah
imam Abu Hamid mulai mengerjakan kitab ilmiah dan filsafat. Akan tetapi,
semakin lamanya beliau bertafakur, al-Ghazali mulai timbul keraguan
sehinggan memunculkan pertanyaan dalam hatinya mengenai, inikah ilmu
pengetahuan yang sebenarnya? Inikah kehidupan yang dikasihi oleh Allah
Subhanallah wa Ta’ala? Apakah menikah adalah cara hidup yang diridhai
oleh Allah? Beliau mulai ragu-ragu terhadap daya serap indra dan akal yang
sedang mengalaukan hatinya. Beliaupun akhirnya beranjak ke Damaskus
untuk mendalami spiritual dengan harapan hatinya lekas sembuh.

Perjalanan spiritual yang dilakukan al-Ghazali akhirnya menemukan

ketentraman. Beliau yang sekarang tidak lagi hanya berpijak pada akal
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semata-mata namun dibarengi dengan kekuatan Nur berkat limpahan Tuhan
dalam mencari kebenaran. Setelah beliau merasa cukup al-Ghazali kembali
ke kampung halamanya di Thus untuk mengabdi. Beliau dipanggil Tuhan ke
sisi-Nya tepat usia 55 tahun yang bertepatan tanggal 14 Jumadil Akhir tahun
505 H (1111 M).82 Ada pendapat lain 55 tahun.

Identitas Kitab Kimiya as-Sa ‘adah

Nama Lengkap kitab adalah 32l ¢ LS dikarang oleh Imam Hujjatul

Islam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali. Kata kimia yang
dimaksud al-ghozali bukan seperti cabang ilmu sains tetapi kata kimia di sini
menggunakan kuno yakni Alchemy/alkimia. Tujuan Al-Ghazali memberi
kitab ini dengna nama Kimiyaus Sa’adah adalah bagaimana nantinya Kita
menata unsur-unsur kimiawi dalam diri kita secara optimal sehingga kita dapat
mencapai saadah (dunia dan akhirat). Kitab ini dialih bahasakan oleh
percetakan Mesir. Kitab ini memiliki 21 halaman tanpa daftar isi. Kitab ini
awalnya berupa kitab dengan tulisan diatas kertas kuning, namun sekarang
sudah banyak dicetak ulang dengan kertas berwarna putih.

Kitab ini telah banyak dikaji di kanal youtube dan sering kalinya
dijadikan sebagai pengajian Ramadhan, artinya kitab yang dikaji saat bulan
Ramadhan tiba. Misalnya salah satu channel Youtube yang mengkaji kitab ini

adalah GusMus Channel.

8 Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Falsafi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksaea, 1991),

67.
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3. Latar Belakang Penulisan Kitab

Orang awam saat ini sering kali salah dalam mengartikan kebahagiaan
sejati. Agar manusia tidak salah dalam memahami kebahagiaan, al-Ghazali
memberikan perumpamaan yang mudah dalam mengartikan kebahagiaan.
Apakah orang akan bahagia jika dekat dengan menteri? Orang akan menjawab
“ya tentu”. Lebih besar mana bahaginya jika seseorang kenal dekat dengan
seorang raja. Jawabnya sudah pasti akan merasa lebih senang jika dapat
mengenal dekat seorang raja. Melihat sekian jawaban tadi sudah barang tentu
orang yang mengenal Allah (raja di atas segala raja) pastilah kebahagiaannya
tidak ada bandingannya.®® Seperti itulah, Al-Ghazali mendefinisikan
kebahagian dalam pengertian sebenarnya apabila seseorang berhasil makrifat
kepada Allah Subhanallah wa Ta'ala. Hal inilah yang sering kali tidak
terpikirkan oleh manusia sehingga Al-Ghazali dalam kitab Kimiya jelaskan
hal terkait kebahagiaan sejati.

Kasus lainnya, seorang dengan paham rasionalisme cenderung
menuhankan akal mereka dalam setiap mengatasi suatu perkara. Misalnya,
dalam permasalahan bahagia kelompok ini pasti akan berpendapat bahwa
kekayaan dan jabatan adalah tolak ukur yang digunakan. Perihal tersebut tidak
serupa dengan pendapat Al-Ghazali bahwa kebahagiaan yang sejati dapat
ditemukan melalui hati bukan pada akal. Oleh sebab itu, dengan kitab Kimiya

Al-Ghazali jadikan sebagai pengingat bagi orang-orang yang telah salah

8 Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, Kimiyaus..., 18.
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dalam memandang kebahagiaan yang tolak ukurnya akal.®* Perumpamaan al-
Ghazali memandang akal (menteri) jika posisinya lebih tinggi daripada hati
(hati) dalam memandang suatu perkara pasti akan memilih yang menurut akal
lebih banyak kemudahannya yang disertai berbagai alasan. Jika dalam
pengertian lain dapat diartikan menteri akan semena-mena dalam mengambil
keputusan tanpa patuh kepada raja.

Contoh konkritnya dapat dijumpai ketika seorang manusia
membicarakan tentang gada Allah. Bagi orang yang mengedepankan akalnya
akan selalu mencari alasan atas kelakuan buruk yang telah diperbuatnya
disebabkan oleh gada Allah. Selain itu, jika dia akan melakukan perihal dosa,
dia akan bergumam bahwa Allah maha pemaaf sehingga dengan tindakan
buruknya tadi, nanti akan segera dimaafkan oleh Allah.® Oleh karena itulah
Al-Ghazali dalam kitab Kimiya memberikan tuntunan kepada umat manusia
untuk memposisikan hati sebagai raja layaknya pemimpin dalam diri agar
tidak salah dalam menjalani kehidupan.

Al-Ghazali melalui kitab Kimiya berniat menjelaskan hakikat ruh yang
terdapat dalam diri manuisa. Penjelasan ruh di sini Al-Ghazali temukan ketika
beliau sedang dalam tingkatan mujahadah kepada Allah. Orang-orang sering
salah dalam memandang ruh, orang-orang akan mengira bahwa inti dari

manusia adalah jasad yang selanjutnya dibekali oleh ruh.8® Hal ini merupakan

8 Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, Kimiyaus..., 9.

8 Diperoleh dari pengajian kanal Youtube Ustadz Ahmad Alfarisi dengan judul #7 RAKAB 21 -
Kajian Kitab Kimiaus Saadah | Mengenal Hati dan Para Pasukannya, pada tautan
https://www.youtube.com/watch?v=QIT2BRI5LQM

8 Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, Kimiyaus..., 16.



46

kesalahan karena inti dari manusia terdapat pada ruh yang ditempeli oleh
jasad. Nantinya juga yang akan mendapatkan ganjaran dan balasan di hari
kiamat adalah ruh yang Allah ciptakan dari esensi tak terbatas ruang, waktu,
tak terlihat, tak terpisahkan, di luar definisi kualitas, kuantitas, serta tidak
dilekati oleh gagasan tentang karakter, corak, atau suatu kadar.8” Al-Ghazali
juga menjelaskan bahwa ruh layaknya pengatur jasad seperti Allah mengatur
alam semesta. Hal ini juga membenarkan hadis Rasulullah Shallahu Alaihi
Wassallam yang berbunyi “Allah dalam membentuk manusia sesuai
kesamaan dengan diri-Nya”. Ruh yang telah dijelaskan tadi mencerminkan
singgasana Allah, malaikat sebagai hatinya, otak adalah kursi, dan lauhil
makhfudz merupakan pembendaharaan pikiran seorang manusia. Mengenai
penjelasan lebih lanjut akan diuraikan pada bab pembahasan.

Jika ada orang yang berkata “hanya Nabi dan Walilah yang bisa dekat
dengan Allah”. Jawaban imam Ghazali adalah “tidak”. Hal ini dikarenakan
bahwa bukan hanya para nabi dan wali saja yang dapat mencapai tingkatan
mengamati keindahan dan keagungan Tuhan. Rasulullah dan wali sejatinya
merupakan manusia yang sama seperti kita dalam urusan syahwat dan amarah.
Akan tetapi, nabi dan wali telah Allah jaga dari setiap perkara yang dapat
mengotori hati mereka. Manusia biasa juga mampu melalui tingkatan ini
seperti yang Al-Ghazali jelaskan dalam kitab. Adapun langkah-langkahnya
dimulai dengan orang tadi bersungguh-sungguh riyadhah dan membersihkan

diri dari sifat syahwat, emosi serta akhlak yang buruk dan berprilaku bagus.

8" Imam al-Ghazali, Kimiya al-Sa 'adah, terj. Dedi Slamet Riyadi.., 32.
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Kemudian orang tersebut berdiam dengan khusyuknya serta menonaktifkan
seluruh indera (misalnya mata, mulut, dan anggota tubuh lainnya) seraya
berbisik dalam hati dengan kalimat “Allah Allah Allah”. Dalam hal ini mata
batin manusia akan terbuka sehingga yang dilihat adalah Allah Subhanallah
wa Ta’ala. Perlu diketahui sebagai catatan, bahwa dalam melakukan langkah-
langkah ini haruslah disertai dengan bimbingan orang yang telah ahli dalam
tingkatan makrifat kepada Allah.8®
4. Karya-karya Al-Ghazali

Al-Ghazali dalam suatu penelitian memiliki sekitar 200 karya.
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat sekitar 72 kitab yang benar-benar
karangan imam al-Ghazali dan tidak diragukan lagi. Selanjutnya ada 22 karya
yang kemungkinan karya imam Al-Ghazali jika dilihat dari segi tutur tulisan
yang terdapat dalam karya tersebut. Berikutnya terdapat 31 kitab yang lebih
pantas bukan disebut karangan imam al-Ghazali misalnya kitab-kitab hikmah
tapi dalam pengertian jimat-jimat (rajah), sihir, dan sejenis itu. Kemudian
terdapat 96 kitab potongan yang awalnya merupakan karangan imam Al-
Ghazali namun diambil salah satu bab saja seterusnya dikembangkan oleh
pengarang lain. Misal kitab ini seperti asrorus Sholah, asrorus shiyam, dan
sebagainya.®®

Tidak kalah penting lagi terdapat sekitar 106 karya yang sekian banyak

orang ragu-ragu apakah karangan imam Al-Ghazali atau bukan, tapi

8 Lukman Hakim, Sabilul al-Iradah fi Sarkhi Kimiyaus Al-Sa ‘adah, (Jakarta: Makrabah At-
Turmusy Litturots, 2021), 157.

8 https://www.youtube.com/watch?v=0JINNAwYyt4, Ngaji Filsafat Kitab Kimia al Sa’adah
Dr. H. Fahruddin Faiz, M. Ag. @Lab Agama Masjid Sunan Kalijaga.
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kemungkinan bisa jadi karangan beliau. Terakhir ditemukan 76 manuskrip/

naskah yang tidak berbentuk buku namun afiliasinya tetap pada imam al-

Ghazali.*® Berikut ini beberapa kitab karangan imam Al-Ghazali yang telah

banyak diketahui dan sering digunakan oleh masyarakat:®!

Huruf Alif

a. Al-Igtishad fi al-I"tiqad

b. Iljamu al-awwam an-ilmi al-Kalam

c. Asraru al-Mu’ammalatiddin

d. Asraru al-Anwari al-llahiyah

e. Akhlaqu allAbrar

f. Asraru al-Itba’i as-Sunnah

g. Asraru al-Huruf wa al-Kalimat

h. Ayyuha al-Walad berisikan tentang pendidikan akhlak bagi anak.

Huruf Baa

a. Bidayatul al-Hidayah

b. Al-Basith fii Furuu al-Madzhab

c. Bayanu al-Qaulaini li as-Syafi’ie

d. Badaa’i ash-Shani

Huruf Taa

a. Tanbihu al-Ghafilin

b. Talbisu al-Iblis

c. Tahafutul al-Falasiha (kekacauan pemikiran alhi filsuf) karangan
beliau saat ragu-ragu akan pendapat filsuf .

d. At-Ta’liqu fi furuu’i al-Madzab

e. Tahsinu a;-Ma’kadz

f. Tahsinu al-Adillah

% 1bid.

%1 A Heris Hermawan dan Yaya Sunarya, Filsafat, (Bandung: CV Insan Mandiri, 2011), 92.



g.
h. At-Tafriqu baina al-Imam wa az-Zindigat

Tafsiru al-Quran al-Karim

Huruf Jim, Kha, Khaa, Raa

a.
b.

o o

o «Q —Hh @

Jawahirul Quran
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Ihya’ Ulumuddin merupakan karya paling monumental yang

berisikan figih, tasawuf, filsafat.
Khujjatu al-Khaq

Khagigatu ar-Ruh

Khagigatu al-Qaulaini
Khulashatu ar-Rasaa’il

Rasailu al-Agthab

Risalatu ath-Thair

Ar-Raddu ‘ala man Tha’ana
Risalatu al-Laduniyah

Risalatu al-Qudsiyah

Huruf Siin, Shiin, ‘Aiin, Ghain, Faa

T &

o o

o Q —+H~ o

As-Sirru al-Mashun

Syarkhu Da’irati ‘ala Ibni Abi Thalib
Syifaau al-Khalil

‘Aqidatu al-Mishbakh

‘Ajaa ibi Shan’illah

‘Unquudu al-Mukhtasha

Ghayatu al-Ghaur di Masaa ili ad-Dauur
Ghauruddaur fi Mas alati al-Madzkur
Fatikatu al-Ulum

Fawaatikhussuuri wa al-Farqu Baina ash-Shali waghairu ash-

Shaalikh

Huruf Qaaf, Kaaf, Laam

a.
b.

Al-Qanunu al-Kalbiyu
Al-Qanunu ar-Rasul
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Al-Qurbatu ila Allah

Al-Qathsu al-Mustagim

Qawa’iu al-Agaaid

Al-Qaulul Jamil fi ar-Raddi ‘ala mam Ghayyara al-Injil
Kimia is Sa’adah

Kasyfu ‘ulumi al-Akhirah

Al-Lubabu al-Muntakhili fi al-Jadal

Huruf Miim

T @

o o

@

p.
q.

Al-Mustashfaa

Al-Mankhul fi al-Ushul

Al-Ma’khadzu fi al-Khilafiyat

Al-Mabadi wa al-Gyat

Al-Majlisu al-Ghazali

Al-Magashidu al-Falasifah (tujuan dalam berfilsafat) karangan
pertama beliau mengenai filsafat.

. Al Mungidz min al-Dholal (pembebasan dari kesesatan),

M;i’yar al-“Ilm (Kriteria dalam keilmuan)

Makhallu an-Nadhar

Minhajul al-Abidin pedoman awal bagi orang yang akan beribadah
Misykat al-Anwar (tafsir ayat cahaya) berisi tentang pembahasan
akhlak tasawuf

Mizanu al-Amal

. Mawahimu al-Bathiniyah

Minhaju al-A’laa
Mi’raju as-Shalikhin
Al-Maknun fi Al-Ushul

Muslimu as-Salatin

Huruf Wau, Yaa

a.
b.

Al-Wajizau fi al-Furu’
Al-Wasithu fi al-Furu’i al-Wasith
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c. Yaqutu al-Ta’wil fi at-Tafsiri at-Tanzil.

5. Garis Besar Isi Kitab

Kitab Kimiyaus Al-Sa’adah terdiri dari 22 bab yang membahas
mengenai pengenalan terhadap Allah dan sebagiannya berbicara mengenai
hati. Kitab ini dibuka dengan pendahuluan yang dituliskan al-Ghazali memuji
Allah  Subhanallah wa Ta’ala dilanjutkan dengan syahadat al-Ghazali
terhadap Allah dan Nabi Muhmmad sebagai Rasul Allah. Kitab ini berisikan
bab inti serta beberapa sub bab yang jika diuraikan seperti berikut:

Bab pertama, yang dimulai dari halaman 3 sampai 4, yaitu tentang
mengenal sifat yang bersemayam dalam diri seorang manusia. Dalam bab ini
dijelaskan barangsiapa yang sudah mengenal diri sendiri, nantinya akan bisa
mengenal Allah. Dalam bab ini diuraikan pertanyan yang harus dijawab agar
dapat mengenal diri. Pertanyaannya sebagai berikut, a) siapakah kamu?, b)
dimanakah kamu?, ¢) apa tujuan kamu diciptakan?, d) apa yang menyebakan
kamu bahagia dan sedih?.

Bab kedua, dimulai dari halaman 5 sampai 6, yaitu tentang mengenal
diri dalam lingkup bentuk jasad dan hati beserta sifatnya. Manusia terdiri dari
dua hal, pertama hati, dan kedua dinamakan jiwa dan ruh. Jiwa disini layaknya
bersifat seperti matahari sekaligus merupakan inti diri kita yang terdalam
sebab jasad(fisik) merupakan bentuk awalan yang akan rusak sedangkan jiwa
adalah bentuk akhir sekaligus ialah yang pertama dan disebut hati. Dalam hal

ini hati dijelaskan sebagai organ yang bukan potongan daging yang ada di
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rongga dada sebelah kiri tetapi sesuatu yang ada tapi tidak terlihat bentuknya.
Ruh disini adalah nyawa yang sifatnya hewani, memiliki sifat mengikuti dan
mengiringi. Dari sinilah manusia diharuskan mengetahui hakikat makna serta
mengenal sifat-sifatnya yang merupakan kunci awal mengenal Allah.

Bab ketiga, dimulai dari halaman 6 sampai 8, yaitu tentang mengenal
hakikat hati. Mengenai pertanyaan apakah hakikat hati (ruh) itu? Sebenarnya
dalam agama telah dijelaskan bahwa ruh itu adalah urusan Tuhan. Sebab ruh
merupakah bagian dari keseluruhan kekuasaan Allah dan ia termasuk ‘alamul
amri (kawasan wewenang Allah). Dalam bab ini juga dijelaskan bahwa
manusia dalam satu sisi terdiri dari alam penciptaan (‘alamul khalgi) dan di
sisi lain alam wewenang Allah (‘alamul amri). Dimana dijelaskan sesuatu
yang dapat menerima penyifatan, jarak, dan ukuran termasuk alam penciptaan,
sedangkan untuk hati tidak ada jarak dan ukuran. Mengenal ruh sangatlah sulit
karena di agama tidak ditemukan suatu cara untuk mengenalinya. Agama
sesungguhnya adalah mujahadah, sedangkan ma’rifat merupakan tanda
hidayah.

Bab keempat, terdapat pada halaman 8, yaitu mengenai mengenal
pasukan hati, sebab orang yang tidak mengenal pasukannya perjuangannya
tidak sah. Hati diciptakan untuk amal akhirat, demi mencari kebahagiaanya.
Kebahagiaanya adalah mengenal Allah. Sedangkan mengenal Tuhan dapat
dicapai melalui tindakan Allah, sementara hati hanya termasuk kumpulan

alamnya. Hati dibantu indera untuk mengenal keajaiban-keajaiban alam.
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Adapun raga membutuhkan bahan bakar dalam melakukan pengembaraan
dalam pemburuannya.

Bab kelima, dimulai halaman 8 sampai 9, yaitu mengenai dua pasukan
dalam diri manusia. Pasukan terdiri dari lahir yang berupa kedua tangan,
kedua kaki, kedua mata, kedua telinga dan segenap anggota badan, dan
pasukan batin terletak pada benak manusia berupa kemampuan khayali
(imajinasi), daya berpikir, daya ingatan, daya menghafal, dan berangan-angan.
Masing-masing dari kekuatan ini mempunyai fungsi tertentu dan apabila salah
satu dari kekuatan ini lemah, maka lemah pula keadaan manusia baik di dunia
maupun di akhirat.

Bab keenam, terdapat pada halaman 9, yaitu mengenai hati dan rincian
pasukannya. Diri manusia itu bagaikan sebuah kota. Kedua tangan, kedua kaki
seluruh anggota badan adalah daerah wilayahnya, kekuatan nafsu adalah
walikotanya, kekuatan amarah adalah polisinya. Hati merupakan rajanya dan
akal sebagai perdana menterinya. Raja yang bertugas mengatur jalannya
mereka semua. Sehingga kerajaan menjadi stabil. Walikota dan polisi
memiliki tabiat yang buruk, jika dalam mengatur sebuah kerajaan kedua unsur
ini lebih mendominasi maka akan hancur dan binasa kota tersebut. oleh karena
itu raja harus bermusyawah dengan perdana menteri dan menempatkan
walikota serta polisi di bawah kendali perdana menteri akan kerajaan menjadi
mantab dan kotapun akan maju dan makmur.

Bab ketujuh, dimulai halaman 10 sampai 11, yaitu pelayan dalam diri,

nafsu dan amarah merupakan dua pelayan yang menjaga urusan duniawi
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berupa makan, minum dan perkawinan, mendukung akivias indera. Diri (an-
nafs) merupakan pelayan indera, dan indera merupakan jaring serta mata-mata
akal. Selanjutnya ada akal yang merupakan pelayan hati. Dalam bab ini
dijelaskan secara lengkap tatacara dalam mengoperasikan pelayan yang
dijelaskan diatas agar manusia senanga dan memiliki arti telah menunaikan
kewajiban sebagai orang yang dianugrahi kebahagian.

Bab kedelapan, terdapat pada halaman 11, yaitu mengenai tiga poros
dalam mencapai kebahagian yang sempurna. Tiga poros ini berupa kekuatan
amarah, kekuatan nafsu dan kekuatan ilmu. Bab ini menjelaskan perlunya
keseimbangan diantara tiga kekuatan tersebut karena jika nafsu lebih besar
berakibat seelalu mencari konpensasi, jika kekuatan amarah lebih besar
berakibat tolol dan gelap mata. Sehingga kedua permasalahan ini
menyebabkan kerusakan dan kehancuran. Seandainya kedua kekuatan ini
tidak berlebihan denfan tuntutan kekuatan keadilan makan akan diperoleh
petunjuk ke jalan hidayah.

Bab kesembilan, yang dimulai halaman 11 sampai 12, yaitu tentang
kondisi serta sifat dari hati dan pasukannya. Bab ini menjelaskan budi pekerti
buruk (akhlaqus su’) akan menjerumuskan kedalam kehancuran, sedangkan
budi pekerti baik (akhlaqu hasan) akan membawa pada derajat kebahagiaan.
Dalam bab ini dijelaskan empat jenis pekerti, 1) pekerti setan, 2) pekerti
hewan, 3) pekerti binatang buas, 4) pekerti malaikat. Dari sekian pekerti ini

juga dijelaskan sifat-sifatnya.
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Bab kesepuluh, yang dimulai dari halaman 12 sampai 13, yaitu tentang
empat unsur yang ada di dalam kulit seorang manusia. Empat usur ini
diuraikan menjadi unsur anjing, unsur babi, unsur setan, unsur malaikat.
Penjelasan ringkasnya anjing tercela dari sifatnya bukan dari segi bentuknya.
Demikian pula setan dan malaikat tercela dan terpuji dari segi sifatnya bukan
dari bentuk wujud mereka. Sedangkan babi karena sifat-sifatnya ia dicela buka
karena wujudnya. Bab ini menjelaskan perintah Allah kepada manusia untuk
mencurahkan cahaya pikiran guna menyingkap kegelapan, kebodohan, dan
menghindarkan diri dari fitnah.

Bab kesebelas, yang dimulai halaman 13 sampai 14, yaitu mengenai
hakikat tersembunyi dalam manusia. Manusia dalam bentuknya sekarang
kelak di hari kiamat akan tersingkat baginya wujud-wujud maknawinya. Yang
dikuasai amarah akan tampil dalam bentuk anjing, yang dikuasai nafsu akan
tampil dalam bentuk babi, semua bentuk itu mengikuti maknanya. bab ini
menjelaskan di dalam batin manusia terdapat empat unsur dengan otoritasnya
masing-masing, dan manusia harus selalumengontrol gerak gerik batinnya dan
mengenali dirinya termasuk unsur apakah dia diantara empat unsur tersebut
yang menguasai dirinya.

Bab kedua belas, terdapat pada halaman 14, yaitu mengenai fadilah
akal manusia. Pada bab ini menjelaskan bahwa nafsu dan amarah yang ada
pada hewan ia ciptakan juga dalam manusia, tetapi manusia diberikan

kesempurnaan yang lain. Di mana hal tersebut dapat digunakan utnuk
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mencapai pengenalan pada Allah (ma rifatullah) dan mengetahui keajaiban-
keajaiban ciptaan-Nya.

Bab ketiga belas, terdapat pada halaman 14, yaitu mengenai keajaiban-
keajaiban hati. Bab ini menjelaskan bahwa hati memiliki dua pintu dalam
hubungannya dengan ilmu, pertama berupa impian-impian (mimpi dalam
tidur), kedua bagi alam jaga (keadaan terjaga/sadar) pintu yang tampak keluar
(terlihat indera). Bab ini menjelaskan terbukanya pintu indera dan pintu batin.
dimana saat orang tertidur pintu batin akan terbuka sehingga menyingkap
kegaiban alam malakut. Serta penjelasan lainnya mengenai pintu batin tadi.

Bab keempat belas, terdapat pada halaman 15, yaitu mengenai hati
ibarat sebuah cermin. Cermin yang dimaksudkan diibaratkan Lauh al-
Mahfudh yang disitu terdapat gambaran segala yang wujud. Kalau cermin dan
cermin dihadapkan maka gambar-gambar yang ada di cermin yang satu akan
muncul pula dicermin yang lain. Demikian pula gambaran yang ada di Lauh
al-Mahfudh tampak di hati jika hati itu kosong dari nafsu-nafsu duniawi.
Kalau hati penuh dengan nafsu-nafsu tersebut, maka alam malaikat akan
tertutup darinya.

Bab kelima belas, terdapat pada halaman 15, yaitu mengenai penyebab
hati terhijab melihat alam malakut. Bab ini meneragkan bahwa setiap manusia
pasti di dalam hatinya terlintas lintasan pikiran (krentek -jawa) kebenaran
yang berupa ilham, kedatangannya tidak melalui indera tetapi langsung masuk

ke dalam hati. Akan tetapi kadang indera yang menjadi penghalang dalam



57

melihatnya, karena indera diciptakan untuk alam kasat mata padahal hati
untuk alam malakut jika ia kosong dari kesibukan inderawi.

Bab keenam belas, yang dimulai dari halaman 16 sampai 17, yaitu
mengenai penampakan alam malakut yang tidak terbuka pada saat tidur dan
mati saja, tetapi juga terbuka terbuka dalam keadaan terjada bagi mereja yang
telah benar-benar berjuan, melatih diri dan menghindari dari cengkeraman
nafsu, amarah, pekerti buruk, dan perbuatan-perbuatan hina. Bab ini
menjelaskan secara rinci tatacaranya.

Bab ketujuh belas, yang dimulai halaman 17 sampai 18, yaitu
mengenai lanjutan dari bab selanjutnya. Di mana bab sebelumnya
menjelaskan mengenai cara melihat alam malakut dalam keadaan terjaga. Bab
ini mempertegas bahwa kemampuan ini tidaklah hanya dimiliki oleh nabi dan
para wali saja. Alasannya inti manusia di awal kejadiannya memang
dipersiapkan untuk itu. Analoginya seperti besi untuk bahan pembaut cermin
dimana gambaran dunia dapat terlihat dari pantulan besi, kecuali jika berkarat
maka erlu penegoran dan penggosokan karena sudah rusak.

Bab kedelapan belas, yang dimulai dari halaman 18 sampai 19, yaitu
tentang kenikmatan dan kebahagiaan hakiki bagi manusia adalah
ma rofatullah (mengenal Allah). Bab ini mencotohkan layaknya orang yang
mengenal catur. Orang tersebut akan menikmati saat memainkannya dan jika
dilarangpun dia enggan meninggalkannya. Persamaan mengenai permainan

catur dan makrifat Allah yang dijelaskan dalam bab ini.
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Bab kesembilan belas, terdapat pada halaman 19, yaitu mengenai
dasarnya diri manusia layaknya ikhtisar dari alam. Imam al-Ghazali
mengibaratkan tulang-belulang seperti gunung, daging ibarat tanah, rambut
ibarat tumbuh-tumbuhan, kepala ibarat langit, dan indera ibarat bintang-
gemintang, namun dalam kitab ini imam al-Ghazali tidak menerangkan secara
rinci.

Bab kedua puluh, yang dimulai dari halaman 19 sampai 20, yaitu
mengenai tiga sifat ketuhanan atas susunan tubuh-tubuh dan fungsinya yang
sempurna, 1) pencipta manusia adalah dzat yang maha kuasa dimana
penciptaanya sempurna dan tidak ada selain-Nya yang bisa melakukan. 2)
kesempurnaan ilmu Allah. 3) kasih sayang, kelembutan dan inayah-Nya tak
ada henti-hentinya dicurahkan kepada semua mahkluk yang ada. hal ini juga
menjadi bukti luasnya kekuasaan-Nya keindahan bentuk-bentuk dan warna
ciptaan-Nya.

Bab kedua puluh satu, terdapat pada halaman 20, yaitu tentang rincian
penciptaan manusia. Bab ini menjelaskan ibarat diri manusia ibarat kuda maka
akal sebagai penunggangnya, kumpulan dari keduanya disebut prajurit
berkuda. Barangsiapa yang mengaku mengenal dirinya tetapi mengenal diri
orang lain, maka dia tak ubahnya seperti orang bangkrut yang tak memiliki
makanan untuk dirinya sendiri tetapi mengaku memberi makan orang-orang
fakir sekota. Sesuatu yang mustahil.

Bab kedua puluh dua, dimulai dari halaman 20 sampai 21, berisikan

penutup yang berisikan wejangan terhadap orang-orang yang telah



59

mengetahui inti hati tetapi tidak mencarinya justru mengabaikannya maka
orang tersebut akan merugi sekali di hari kiamat nanti.

Kitab ini sebagian besar terisi oleh ajaran tasawuf, kiranya dalam
mengkaji kitab tersebut orang yang mengkaji haruslah bersih dari hal-hal yang
bersifat menggangu kejernihan dalam berpikir. Kitab ini juga termasuk
karangan imam Al-Ghazali saat sedang ber-uzlah ke Damaskus. Dalam
tatabahasa kitab ini bisa dikatakan kitab yang mudah diterjemahkan tetapi
dapat memiliki kesimpulan yang berbeda-beda bagi setiap penerjemah.

B. Hasil Penelitian
1. Konsep Bahagia Perspektif Kitab Kimiyaus al-Sa’adah Syekh Al-Ghazali
a. Fondasi kebahagiaan
Happiness dapat dibangun dengan dasar mempelajari naskah tentang kitab
kimiya, mengkaji bagaimana hati dapat selalu bermujahadah kepada Allah,
membersihkan hati dari akhlak tercela, setta, selalu dalam keadaan sufi.

Seperti yang dijelaskan dalam kitab sebagai berikut:

saald) S (3 A Ogdagt (S Osadmyy sleaSd) ds Ll Osalny
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Syekh Al-Ghazali menjelaskan bahwa jalan sufi yang dimaksudkan
berupa membersihkan diri dari sifat hewani dan menjadikan sifat malaikat
sebagai perhiasan dalam diri seorang manusia.

Dapat disimpulkan bahwa fondasi awal yang perlu dibangun untuk
mencapai kebahagiaan adalah dengan belajar mengenai ilmu kebahagiaan,

selanjutnya melatih diri melalui hati untuk selalu ingat kepada Allah,
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selanjutnya selalu mencegah berlaku tercela sampai dapat bisa menyamai
sifat malaikat. Sifat malaikat misalnya seperti selalu patuh terhadap perintah
Allah.
. Mengenal Nafsu

Langkah pertama dan paling utama di saat ingin mengarungi samudra
kebahagiaan haruslah dimulai dari mengenal diri. Hal ini dikarenakan sinyal
Rasulullah dalam hadisnya yang menjelaskan bahwa orang yang mengenal
dirinya maka akan dapat mengenal tuhannya. Sesekali banyak orang yang
berpendapat bahwa mereka telah merasa mengenal dirinya, namun syekh Al-
Ghazali menjelaskan bahwa perihal mengenal diri yang mereka maksudkan
hanyalah mengenal diri dari sisi lahirnya saja. Mereka tidak mengenal hal
batin apa yang terdapat di dalam manusia. Hal tersebut syekh Al-Ghazali

uraikan dalam kalimat di bawah:

atly oy Jor g ) on o) pallall ol B KB T s 28
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Antara lain hal lahir yang dimaksud seperti: ketika manusia marah akan

timbul permusuhan, ketika muncul hasrat syahwat menimbulkan rasa ingin
melampiaskannya (bersenggama), ketika lapar atau dahaga akan makan dan
minum. Hal-hal yang telah diuraikan tersebut menjadikan manusia layaknya
sama dengan hewan.

Jika manusia ingin mengenal dirinya dapat dimulai dengan beberapa

pertanyaan berikut:
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Artinya: dari mana dan untuk apa kita diciptakan? perihal apa yang
membuat kita bahagia dan hal-hal apa saja yang membuat kita
sengsara?

Nafsu sendiri memiliki beberapa persamaan makna seperti nafsu, seksual,
jiwa dan sebagainya. Nafsu atau nafs yang dibahas dalam sub bab ini
memiliki arti Jiwa. Jiwa yang dibahas di sini bukanlah yang dinamakan ruh
karena antara ruh dan jiwa berbeda. Pembahasan mengenai ruh akan
ditemukan pada pembahasan selanjutnya. Jiwa dalam hal ini merupakan al-

Lathifah sesuatu yang abstrak yang membentuk diri manusia (nafs al-

Insan/jiwa manusia) dan esensinya. Lebih rinci dapat ditelaah dalam tabel

berikut:
Tabel 4.1
Macam-macam jiwa
nafs Artinya Tanda-tandanya
Al-Muthmainnah | Jiwa yang tenang Mampu menyingkirkan
kegoncangan-kegoncangan
yang diakibatkan daya tarik
syahwat
Al-Lawwamah Jiwa yang | Gelisah karena selalu
senantiasa bersebrangan dengan gejolak
mengecam syahwatnya
Al-Ammarah Jiwa amarah Mendapati syahwatnya serta
tunduk kepada bisikan setan.

Segala sifat-sifat mengenai nafsu Allah ciptakan untuk manusia agar dapat
menjadi sarana sekaligus prasarana manusia untuk memburu kebahagiaan.
Bukanlah agar manusia dapat terkalahkan dari nafsu sehingga menjadi

tawanannya. Seperti yang Al-Ghazali tuliskan dalam kitabnya;
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Setelah manusia berhasil menguasai perkara nafsu dengan benar nantinya
akan kembali lagi dalam surga yang telah lama manusia rindukan. Tetapi bagi
manusia yang kebahagiaanya masih memburu kebahagiaan sebatas duniawi
maka sejatinya orang itu tertutup dari kebahagiaan yang sebenarnya dan yang
mereka rasakan hanyalah sebatas kulit atau lapisan luar dari kebahagiaan.

c. Mengenal Hati

Setelah melalui fase dalam membangun fondasi kebahagiaan dan
menelaah mengenai jiwa manusia, langkah selanjutnya mengetahui bahwa
manusia tercipta dari dua hal: Pertama, tubuh dan strukturnya, kedua, hati dan
ruh. Hati yang dimaksud dalam penjelasan ini bukanlah sepotong daging yang
berada pada rongga dada sisi kiri melainkan makna hati secara gaib. Karena
hal tersebut merupakan hakikat hati yang Al-Ghazali sebutkan dalam kitab
ini:

ol dle o aST W s e s ) i Ll

Hati yang gaib ini yang dapat digunakan untuk makrifat Allah dan
menyaksikan berbagai sifat-sifat Allah yang maha agung. Hati ini juga yang
dapat dikenai taklif dan khitab. Hati ini juga yang mendapat hukuman, pahala
nantinya, dan juga yang dapat merasakan kebahagiaan dan kesengsaraan.

d. Mengenal Ruh
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Al-Ghazali menjelaskan dalam diri manusia satu bagian termasuk dalam
alam penciptaan (‘alamul khalqi) satu bagian yang lain masuk ke dalam alam
wewenang (‘alamul amri). Ruh sendiri merupakan bagian dari kekuasaan
ilahi dan termasuk ‘alamul amri. Hal tersebut berdasarkan juga Quran Surah

Al-A’raf ayat 54

Aty ST I

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah

sl
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Ruh merupakan asal manusia, sedangkan raga manusia mengikutinya.
Ruh dalam hal ‘alamul amri karena tidak dapat menerima penyifatan, dan
ukuran. Ruh juga dalam bentuknya termasuk sejenis dengan malaikat.

BSOS i o0 52 9

Dikarenakan mengenal ruh sangat sulit karena di dalam agama tiddak
ditemukan cara untuk mengenalinya. Agama mengajarkan untuk
bermujahadah, sedangkan makrifah merupakan tanda hidayah.

Hal yang dapat dilakukan saat seseorang ingin mengenal ruh sebagai

berikut:
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Permulaan dalam mengenal ruh dengan cara mengenal Asisten hati.
Mengenai Asisten hati akan ada dalam pembahasan selanjutnya.

Koneksi dalam Hati
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Jiwa manusia merupakan kendaraan hati, dan di dalam hati secara batin
memiliki prajurit-prajurit (bala-tentara) sebagaimana Quran Surah Al-
Muddatstsir ayat 31

35 & 558l g

Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia
sendiri.

aslend Wb 55V Ju.ﬁ Selz Ly
Al-Ghazali menjelaskan bahwa hati diciptakan untuk mengarungi amal-

amal yang sifatnya akhirat, hal tersebut dilakukan agar mendapat
kebahagiaanya. Di mana Kebahagiaanya adalah mengenal Tuhannya.
Sedangkan mengenal Tuhannya dapat dicapai melalui apa yang Allah ciptaan
(shan’illah), salah satunya dalam keajaiban-keajaiban alam-Nya. Salah
satunya Hati yang merupakan salah satu alam-Nya.

Hati sendiri tidak dapat mencapai kemampuan pengenalan terhadap
keajaiban Allah kecuali melalui indra. Indera di sini bersumber dari hati dan
raga merupakan koneksinya. Hal ini al-ghazali jelaskan seperti berikut;
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Dengan bantuan indra, barulah manusia dapat melanjutkan pengebaraan
dalam berburu kebahagiaan
Asisten diri

Manusia memiliki asisten pembantu dalam dirinya, pertama bentuknya
lahir dan kedua sifatnya batin. asisten yang lahir terdapat pada kedua tangan,

kedua kaki, kedua mata, kedua telinga, dan seluruh anggota badan.
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Sedangkan pasukan batin terletak dalam benak manusia yang berupa
kekuatan khayali (imajinasi), kekuatan pikir, kekuatan ingatan, kekuatan

hafalan, dan kekuatan angan-angan. hal ini berdasarkan teks tersebut;
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Setelah mengenal asisten di atas, prosedur yang harus dilakukan dalam
berburu kebahagiaan dengan cara mengibaratkan bahwa keseluruhan diri kita
bak layakanya sebuah kota, seperti yang Al-Ghazali tuliskan dalam kitab

Kimiyaus al-Sa'adah;
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Jasad manusia ibaratnya sebuah kota, tangan dan kaki hingga seluruh
anggota badan ibarat distriknya, kekuatan syahwat ibarat walikota, kekuatan
emosi ibarat polisinya, akal merupakan perdana menterinya dan hati sebagai

rajanya.
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Tabel 4.2
Sifat-Sifat Asisten Diri
Asisten diri (tentara) Sifat dasarnya
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Walikota Penipu, suka cari muka, suka
memanipulasi

Polisi Pemarah, kejam, tukang pukul,
perusak

Akal Bijaksana, dapat membedakan mana
yang baik dan buruk

Hati Cerminan Allah

Hati sebagai raja harus selalu berdiskusi dengan perdana menteri untuk
mengambil setiap keputusan akan semua hal. Kedudukan raja harus selalu di
atas dengan bawahan akal yang mengontrol walikota dan polisinya.
Seandainya raja mati dan sebuah kota dikuasai oleh kekejaman polisi atau

walikota, maka tidak lama sebuah kota tadi akan hancur.

Kesempurnaan bahagia

Pengenalan mengenai Asisten berlanjut pada sub bab ini. Di mana setiap
Asisten diri memiliki level yang berbeda-berbeda. Kita diarahkan oleh al-
Ghazali bukan hanya mengetahui macam-macamnya saja, tapi dari setiap
asisten yang disebutkan sebelumnya memiliki level yang jika berlebihan atau
kurang akan memberikan dampak yang berbeda-beda.

Al-Ghazali menjelaskannya dalam kesempurnaan bahagia. dalam

kitabnya diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Tingkatan Syahwat dan Amarah
L 9 gl 3y 8 }3
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Kesempurnaan bahagia diperoleh jika antara syahwat dan amarah level
atau batas kemampuan harus seimbang, tidak boleh berlebihan maupun
kurang. Penjelasannya jika syahwat terlalu dominan akan mengakibatkan
orang akan fasik (orang yang berbuat durhaka, melanggar janji, keluar dari
jalan hidayah rahmat dan ampunan-Nya) dan tercela. Apabila kurang
mengakibatkan orang lemah dan lesu. Hal ini juga terjadi pada amarah, jika
berlebihan mengakibatkan mudah memukul dan membunuh. Sebaliknya jika
kekurangan mengakibatkan rasa cemburu yang kurang dan kurang memiliki
harga diri.

Apabila syahwat seimbang akan memunculkan rasa iffah (berkeinginan
tapi malu) dan ganaah. Selain itu, jika amarah levelnya seimbang akan
muncul rasa sabar, berani, dan bijaksana.

. Mujahadah kepada Allah
Hati yang dimiliki setiap manusia memiliki sisi keajaiban. Hal ini

dikarenakan:
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Ketika manusia dalam keadaan tidur pintu inderanya tertutup dan pintu
batinnya terbuka, di mana hal ini menyingkap kegaiban kerajaan langit (alam

malakut) dan Lauh al-Mahfudh (tempat takdir tersurat). Hal ini dikarenakan;



68

U (G fle) dlai b asgle sdly @S dle e N O
s Jad e )b (S I3 AL a3 dadllas e aln 056

Hal tersebut dikarenakan hati merupakan bagian dari kerajaan langit,
sedangkan indra yang ada di manusia yang berfungsi untuk melihat dunia
merupakan pembatas dari alam malakut.

Dalam melihat ke alam malakut, bukan dalam artian manusia dapat
melihat dengan penglihatan yang tampak langsung. Akan tetapi Al-Ghazali
mengibaratakan hati manusia layaknya seperti sebuah cermin, dan Lauh al-
Mahfudz merupakan cermin juga. Jika antara satu cermin dengan cermin
yang lainnya dihadapkan maka akan terlihat banyangan antara satu cermin
dengan cermin lainnya.

Namun jika cermin manusia (hati) masih disibukkan dengan perkara
duniawi maka cermin akan terhalang sehingga tidak akan memunculkan
pantulan cermin lainnya. Melihat alam malakut tidak hanya dapat dilihat saat
tidur seperti yang dijelaskan di atas, tetapi juga dapat terlihat saat terjaga.
Namun tahap yang harus dilalui tidaklah mudah. Seperti yang dijelaskan Al-

Ghazali;
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Artinya: orang yang bersungguh-sungguh dalam jihad mendekatkan diri
serta membersihkan diri dari syahwat dan amarah, serta menjaga diri dari
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akhlak buruk serta sering beramal baik. Kemudian duduk di tempat sepi,
selanjutnya menonaktifkan indra. Selanjuthya membuka mata dan
pendengaran secara batin, lanjut memposisikan hati dalam lingkaran alam
malakut. Dalam hati berlirih sambil mengucapkan Allah Allah Allah. Sampai
tidak merasakan apapun lagi yang terdapat di dunia kecuali sesuatu yaitu
Allah.
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Akhir pembahasan sub bab ini menjabarkan mengenai tiga perkara
mengenai sifat-sifat ketuhanan. Di mana Allah melengkapi segala
penciptaannya sehingga manusia memantabkan hatinya dalam perasaan
berbahagia yang tiada tara.

Pertama, perlu mengetahui bahwa pencipta diri manusia adalah dzat yang
Maha Kuasa, mencipta dengan sempurna, sehingga tak ada yang tidak dapat
la lakukan. Dialah Allah Subhanallah wa Ta'ala. Keunikan penciptaan
manusia yang berbahan dari air yang begitu hina sehingga dapat membentuk
menjadi sesuatu yang indah dan mengagumkan.

Kedua, Mengetahui llmu Allah swt dan bahwa la menguasai persoalan
setiap sesuatu. Artinya, semua keajaiban dan keindahan tak mungkin
terwujud tanpa kesempurnaan ilmu.

Ketiga, perlu diketahui bahwa kelembutan Allah, kasih sayang dan
inayah-Nya, berhubungan dengan segala sesuatu dan itu semua tiada henti-
hentinya, seperti yang dapat manusia saksikan sendiri pada tumbuh-

tumbuhan, binatang, benda-benda tambang, yang merupakan bukti luasnya
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kekuasaan Allah, serta keindahan bentuk-bentuk dan warna-warna ciptaan-
Nya.
I.  Kesimpulan
Setelah memahami rentetan langkah-langkah dalam membina

kebahagiaan al-Ghazali menyimpulkan;
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Sejatinya jiwa manusia layaknya kuda dan akal sebagai penunggangnya.
Jika disatukan akan menjadi seorang pendekar kuda.
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Ketika kita telah mengetahui keluhuran , kemuliaan, kesempurnaan,

keindahan, dan keagungan terkait inti hati dan merupakan inti yang mulia
yang telah dianugerahkan kepada kita, kemudian itu tersembunyi, maka bila
kita tidak mencarinya semuanya merupakan kerugian yang sangat besat bagi

kita di hari kiamat
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Kemualian manusia kelak akan terwujud ketika racikan mengenai
kebahagian telah diterapkan secara benar di dalam hati manusia. Sehingga
manusia akan terbebas dari kemiripan sifat hewani dan mencapai derajat
malaikat.

2. Konsep Pendidikan Islam
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Dalam diri manusia menurut al-Ghazali terdiri sifat hewan ternak (.\s.)))

hal ini didasarkan pada Quran Surah Al-A’raf ayat 179,

Vva Sslall ah EUST 25T 24 o SN
Artinya: Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lalai

B
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Antara lain hal yang disukai bahaim adalah apabila dapat makan, minum,
tidur, dan kawin. Hal yang disebutkan sebelumnya, al-Ghazali melabelkan
sebagai kebahagian yang sifatnya duniawi dan sifatnya fana. Oleh karena itu
pendidikan yang diberikan oleh Rasulullah dalam hadisnya

“tidaklah anak adam mengisi bejana yang lebih buruk dari perutnya,
cukuplah bagi dia beberapa suap untuk menegakkan punggungnya”. %

Melalui hadis ini ada pembelajaran untuk menghindari sifat rakus.
Sedangkan kebahagian yang terdapat pada kelamin adalah dengan dapat
menggunakan pada tempatnya serta selalu menjaga kebersihannya karena farji
merupakan tempat keluarnya najis dan kotoran.

Selain itu manusia juga memiliki sifat (¢Ld') yang berarti hewan buas
yang mana memiliki sifat penerkam atau suka memangsa. Hewan ini layaknya
seperti ular atau kalajengking, di mana hewan tadi memiliki tabiat menyerang,
membunuh layaknya seperti singa pemangsa. Hal yang disukai pada sifat ini
antara lain seperti melakukan pertumpahan darah tanpa ada sebab, mengalahkan

yang lemah karena yang kuat berkuasa, menyebarkan kekacauan, memperburuk

%2 Riwayat Tirmidzi 4/590, 2380, dalam Lukman Hakim, Kitab Subulul Iradah, (Jakarta:
Maktabah A-Turmusy Litturots, 2021), 51.
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keadaan. Oleh karena itu, cara menjinakkan hal tersebut terjadi dengan cara
mencegahnya.

Manusia juga di dalam dirinya terselip sifat setan, yang merupakan roh
jahat yang suka menggoda karena Allah dalam Quran Surah Al-An’am ayat 112

berfirman:

(s 45

Artinya: Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu

syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian

mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).

Kebahagiaan setan antara lain melakukan aktivitas makar, melakukan
kejahatan, berkhianat, mengujar kebencian dan menyusahkan serta menggangu
orang lain, berhasad, memercikan kejahatan, riya’, ujub, sombong dan berbagai
perbuatan keji lainnya. Cara mengatasinya adalah dengan mempertajam akal agar
mampu menepis segala bahaya dari bisikan setan yang menjerumuskan dalam
keburukan.

Jika melihat arahan Nabi dalam hadisnya yang berbunyi jika engkau tidak
malu, maka berbuatlah sesuakamu, hal ini mengisyaratkan umat muslim
semuanya untuk meninggalkan tiga sifat-sifat yang telah dibahas di atas. Dalam
hadisnya lagi saat Jibril memberikan pesan kepada Rasulullah bahwa setiap
perbuatan akan mendapatkan balasan, mengajarkan manusia untuk selalu

berbuat baik karena perbuatan baik akan kembali kepada dirinya sendiri

sedangkan perbuatan jahad nanti pasti akan mendapatkan balasan.
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Satu sifat terakhir yakni sifat malaikat, yang merupakan benda bercahaya
yang Allah jaga dari syahwat hewani. Malaikat ini sifatnya berbeda dengan
manusia karena ia tidak menikah tidak berkembang biak dan tidak tidur serta
selalu mengerjakan kebajikan. Adapun kebahagiaannya berupa menyaksikan
indahnya ke-Agungan sang Pencipta. Malaikat merupakan makhluk yang bersih
dari sifat bahaim, siba’ dan setan. Hal ini disebabkan karena pencintaanya murni

hanya untuk kebaikan.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Analisis Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa‘adah

Kitab Kimiyaus al-Sa'adah menguraikan kesempurnaan bahagia
didasarkan pada tiga faktor kekuatan; a) kekuatan nafsu(syahwat), b) kekuatan
amarah, dan c) kekuatan ilmu.®® Apabila amarah mendominasi orang akan
mudah memukul dan membunuh, apabila kurang maka rasa cemburu (Ghirah)
dan semangat pembelaan di dalam agama dan dunia akan hilang. Sedangkan
jika porsi amarah itu sedang akan terwujud sifat-sifat sabar, berani dan
bijaksana. Demikian pula bila nafsu berlebihan yang terjadi adalah kefasikan
dan penyelewengan, apabila kurang yang terjadi kelumpuhan dan kelesuan,
sedangkan kalau sedang, akan lahir sifat terhormat (Iffah), rela, tidak tamak
(gana’ah).

Berbagai kekuatan yang telah diuraikan sebelumnya dapat
diaplikasikan dengan cara beranalogi bahwa diri manusia ibarat sebuah kota.
Seluruh anggota tubuh ibarat daerah wilayah, kekuatan nafsu ibarat
walikotanya, kekuatan amarah ibarat seorang polisi, sedangkan hati adalah raja

dan akal merupakan perdana menteri. llustrasi seperti gambar berikut:

% Abu Hamid al-Ghazali, Manajemen Hati Membuka Pintu Sa’adah Menuju Makrifatullah,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2003), 57.
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Gambar 4.1
lustrasi dalam diri
Negara yang baik harusnya menjadikan hati sebagai raja yang berada

di tengah kerajaan dengan tujuan hanya kepada Allah, berbekal diri sebagai
kendaraanya, dunia sebagai persinggahannya, kedua tangan dan kaki sebagai
pelayan-pelayannga, akal sebagai perdana menterinya, nafsu sebagali
pejabatnya, amarah sebagai petugas keamannya dan indera sebagai mata-mata
sehingga mecapai akhirat yang menjadi kampung halaman dan kediamannya.

Dalam perjalannya manusia harusnya mengenal bahwa watak alami
nafsu adalah pembohong, berlebihan dan suka mencampur-adukkan persoalan
antara haq dan batil. Sedangkan amarah bertabiat kejam, suka berkelahi, dan
perusak. Amarah dan nafsu yang dibahas ini sama seperti yang terdapat pada
hewan, hanya saja manusia dianugrahi sesuatu yang lain dalam halnya untuk
mencapai pengenalan pada Allah swt. (ma rifatullah) dan mengetahui
keajaiban-keajaiban ciptaan-Nya.%*

Disamping itu manusia harus mengenal bahwa ruh merupakan hakikat

elemen diri seorang manusia. Sedangkan komponen lainnya hanyalah

% 1bid., 61.
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tambahan yang berfungsi sebagai kelengkapan seorang manusia. Al-Dihlawi
menerangkan dalam kitabnya Al-Hujjah bahwa ruh terdiri dari tiga tingkatan.
Pertama, Pneuma (al-ruh al-hawani), ruh yang bersifat hawa jika
meninggalkan tubuh maka hilang kemampuan tubuh untuk memperbaruinya
atau kematian. Kedua, jiwa rasional (al-Nafs al-Nathigah), yaitu ruh yang
merupakan bentuk spesifik manusia yang membuat perbedaan antara individu
satu dengan yang lain. Ketiga, jiwa malaikat, (al-Ruh al-Malakut/al-Ruh al-
Ilahi) jiwa ilahiah yang sama dengan manusia sebelum ada di dalam alam
imajinasi. Ruh ini nantinya akan menerima regenerasi untuk memiliki indra
batin yang bentuknya terdapat pada panca indera manusia. Saat di alam Dunia-
alam Antara (Barzakh) atau ketika sangkakala ditiupkan, maka emanasi dari
Ruh Ilahi mengenakan pakaian antara jasmani (indera batin) dan imajinasi
yang memungkinkan manusia melalui kelanjutan dari proses kehidupan.

Hanya Allah yang lebih mengetahuif[].

Gambar 4.2
[lustrasi tiga macam Ruh
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Namun dalam era sekarang ini mungkin muncul pertanyaan, bagaimana
manusia biasa dapat bertakwa seperti para Nabi dan Rasul?. Jawaban mengenai
pertanyaan tersebut dapat ditemukan dalam hadis Nabi dan dalam Quran Surah

Al-Kahfi ayat110
Sl g glls Jo Sl 15 a0l Olas g Y1 ds) o L

Tak seorangpun yang tidak mempunyai setan dalam dirinya. Akupun
punya setan dan sesungguhnya Allah telah menolongku mengatasi setanku,
hingga benar-benar menguasainya. Riwayat Ibnu Taimiyah hadis shohih
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110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya"

Melalui dalil ini sejatinya manusia sama-sama dapat berada pada
tingkatan ketakwaan yang sama tergantung bagaiman manusia tadi
bersungguh-sungguh (bermujahadah) kepada Allah. Al-Ghazali pernah
berpesan “Tinggalkan kesibukan-kesibukan duniawi secara keseluruhan”,
adalah meninggalkan dari dalam hati. Bukan berarti beliau meyuruh
meninggalkan amal dan menghentikan kegiatan-kegiatan kehidupan ini.

B. Analisis Konsep Pendidikan Islam
Konsep utama pendidikan islam terdiri dari tarbiyah(mendidik), Ta’lim

(memberi pengetahuan), dan ta’dib yakni pengajaran yang di dalamnya memuat

unsur pengetahuan (i’lm), pengajaran (ta’lim), dan pengasuhan yang baik
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(tarbiyah). Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian opvoeding yang
berarti menumbuh kembangkan kemampuan dasar manusia. Jadi pendidikan
islam memiliki arti pendidikan yang memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam yang telah
menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Al-quran dan hadis sebagai dasar pendidikan islam memuat berbagai
pokok. pertama, Tauhid yang merupakan langkah pertama sekaligus nantinya
menjadi motivasi dalam beribadah. Kedua, kemanusiaan yaitu pengakuan akan
persamaan derajat, hak, kewajiban yang sama yang harus direalisasikan dengan
seksama tanpa membedakan antara satu dengan yag lainnya. Ketiga, kesatuan
ummat yang berupa pandangan yang melihat bahwa perbedaan suku bangsa, ras,
warna kulit, bahasa dan sebagainya, bukanlah halangan untuk mewujudkan
persatuan. Keempat, keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat, jasmani dan
rohani, individu dan sosial, ilmu dan amal, dan seterusnya. Kelima, dasar
Rahmatan lil Alamin yaitu memberikan kedamaian bagi seluruh makhluk di bumi
yang tidak terbatas hanya pada manusia saja.

Visi pendidikan islam terdiri dari membangun sebuah kehidupan manusia
yang patuh dan tunduk kepada Allah serta membawa kedamaian, kesejahteraan,
keberuntungan, dan kasih sayang bagi seluruh alam sedangkan misi pendidikan
agama islam berupa upaya memperjuangkan, menegaskan, melindungi
mengembangkan, menyantuni, dan membimbing tercapainya tujuan keadilan

agama bagi manusia.
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Jika visi dan misi pendidikan islam dirangkum di dalamnya memuat tujuan
pendidikan islam karena tujuan pendidikan islam nantinya untuk menciptakan
pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat
mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat.

C. Analisis Korelasi Konsep Bahagia Terhadap Pendidikan Islam

Pendidikan dalam agama Islam dapat diartikan sebagai proses latihan
fisik, mental, dan moral untuk menghasilkan manusia yang berbudaya dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai hamba
Allah.® Filosofi pendidikan Islam sendiri bertujuan untuk disesuaikan dengan
hakikat penciptaan manusia, yaitu agar manusia menjadi hamba Allah yang taat.%
Filosofi tersebut didasarkan pada firman Allah dalam surat Adz-dzariyat:56

berikut.

<
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Sementara itu, proses dalam pendidikan Islam berusaha untuk
merealisasikan tujuan dari kehidupan manusia itu sendiri, yaitu menjadi manusia
yang sejahtera dan bahagia.®” Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam
menurut Al-Ghazali, yaitu untuk menjadikan manusia sebagai makhluk Allah

yang mampu mencapai kesempurnaan jiwa dan hidup bahagia dunia akhirat

% Fauti Subhan, Konsep Pendidikan Islam Masa Kini, Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 02
no. 02, 2013, hal 359.

% Muhammad Natsir, Fighud Dakwah, Media Dakwah:STAI Ma’had Aly Al-hikam Malang,
2003

% Fauti Subhan, Konsep Pendidikan Islam.., 360.
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dengan cara mendekatkan diri kepada Allah menggunakan ilmu pengetahuan
yang diperoleh.®® Proses dan tujuan dari pendidikan Islam tersebut menunjukkan
bahwa kebahagiaan menjadi salah satu cita-cita yang ingin dicapai oleh umat
manusia. Dengan demikian, kebahagiaan dengan pendidikan Islam memiliki
keterkaitan erat satu sama lain.

Kebahagiaan dalam Islam tidak serta merta hanya terbatas pada
kebahagiaan duniawi, melainkan juga kebahagiaan ukhrowi. Menurut Al-Ghazali,
kebahagiaan ukhrowi/akhirat dapat diraih oleh manusia setelah ia sampai pada
tingkatan mengenal Allah, sedangkan untuk mengenal Allah, manusia harus
mampu mengenali diri mereka sendiri terlebih dahulu.®® Adapun kebahagiaan
akhirat hanya dapat dicapai oleh manusia setelah mencapai kesempurnaan jiwa.
Kesempurnaan jiwa dapat diraih ketika manusia dapat mengenali diri sendiri
sebagai makhluk ciptaan Allah dan merasa bahagia apabila dapat melakukan apa
yang diperintah oleh Allah. Salah satu ciri manusia yang telah menemukan
kebahagiaan akhirat yaitu memiliki pengetahuan tanpa kebodohan dan tidak
merasa sombong karena pengetahuan tersebut.%

Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan hal-hal yang dapat
menghilangkan kebodohan semata, tetapi juga mengajarkan iman, akhlak dan
cara-cara untuk mendekatkan diri kepada Allah agar memperoleh kebahagiaan

dunia akhirat.’®® Akan tetapi, pendidikan Islam di masa kini telah menemui

9 Zulkifli Agus, Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Ghazali, Raudhah:jurnal Tarbiyah
Islamiyah, Vol. 3 No. 2, Desember 2018

9 Kimiyaus Sa’adah, bab 1

100 Jarman Avrroisi, Bahagia dalam Perspektif Al-Ghazali, Jurnal Studi Agama-Agama dan
Pemikiran Islam, vol. 17 No.1, Maret 2019

101 Zulkifli Agus, Pendidikan Islam..,
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berbagai permasalahan, di antaranya yaitu hancurnya karakter masyarakat yang
diakibatkan oleh perkembangan teknologi dan globalisasi dari segi negatif. Saat
ini, pendidikan bahkan hanya dijadikan sebagai fasilitas untuk mempelajari dan
mengembangkan teknologi ilmiah, padahal pendidikan hakikatnya adalah pusat
pengembangan peradaban dan kebudayaan umat manusia.%?

Era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini telah mengubah
pandangan masyarakat menjadi orang-orang yang ingin serba praktis, bersifat
materialistis, hedonistik, dan serba rasional.!®® Masyarakat cenderung hidup
dalam kompetisi dan memiliki keinginan yang semakin kompleks, sehingga
mengalami krisis konsep tentang kehidupan yang baik dan bahagia. Hal tersebut
mengakibatkan jiwa manusia menjadi tidak stabil, mudah stres, dan memiliki
mental spiritual yang lemah. Oleh karena itu, pendidikan Islam di masa kini harus
mampu mengembangkan kurikulum dan lingkungan pendidikan yang dapat
mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan sejati yang mampu
bersanding secara seimbang dengan perkembangan teknologi. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pemikiran Al-Ghazali bahwa pendidikan Islam harus
bertujuan untuk menciptakan nuansa masyarakat yang religius dan bermoral tanpa
meninggalkan masalah duniawi.'®

Pada era yang semakin menuntut kepraktisan dan penuh kompetisi seperti
saat ini, pendidikan Islam yang mengusung konsep menyejahterakan dan

membahagiakan warga sekolah tentu akan sangat membantu agar masyarakat

102 vita Fitriyatul Ulya, Pendidikan Islam di Indonesia: Problem Masa Kini dan Perspektif Masa
Depan, Al Hikmah Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8 No. 2, September 2018

103 1hid.,

104 Zulkifli agus, Pendidikan Islam...,
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tidak tersesat dalam kebahagiaan duniawi semata yang sifatnya hanya sementara.
Konsep tersebut sering disebut dengan konsep school well-being yang
penerapannya saat ini telah mulai dikaji oleh banyak praktisi pendidikan.

Pemikiran mengenai konsep pendidikan yang dapat menuntun manusia ke
dalam kebahagiaan dunia akhirat sejalan dengan konsep kebahagiaan sejati yang
disampaikan oleh Al-Ghazali dalam kitab kimiyaus sa’adah, yaitu bahwa
kebahagiaan sejati adalah makrifat kepada Allah. Makrifat kepada Allah dapat
dicapai dengan mengenal diri sendiri serta dapat meleburkan sifat-sifat yang
terdapat dalam diri manusia. Proses makrifat kepada Allah tentunya butuh
pendampingan dan perlu adanya proses pembiasaan, sehingga pendidikan Islam
berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang dapat menuntun manusia
untuk mencapai kebahagiaan sejati. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
konsep kebahagiaan Al-Ghazali memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan
Islam, yaitu sebagai konsep pengajaran untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
itu sendiri, yaitu menjadikan manusia sebagai makhluk Allah yang taat agar dapat
menemukan kebahagiaan dunia akhirat.
D. Analisis Implikasi Konsep Bahagia Perspektif Kimiyaus al-Sa'adah

Terhadap Pendidikan Islam

Konsep bahagia Al-Ghazali yang tertuang dalam kitab Kimiyaus Sa’adah
merupakan resep memperoleh kebahagiaan sejati dengan melakukan berbagai
usaha untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah. Konsep bahagia dalam kitab
Kimiyaus Sa’adah juga merupakan salah satu cara dan usaha yang disampaikan

olen Al-Ghazali untuk mewujudkan terlaksananya tujuan pendidikan Islam.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Al-Ghazali sendiri bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah kedekatan diri dengan Allah (makrifat Allah) serta mencapai
kebahagiaan dunia akhirat.’®® Berdasarkan pernyataan tersebut, konsep bahagia
Al-Ghazali dengan pendidikan Islam mempunyai hubungan erat sebagai sebuah
konsep dan tujuan yang akan dicapai dalam rangka menjaga peradaban Islam.

Hubungan yang erat antara konsep bahagia Al-Ghazali dengan pendidikan
Islam menunjukkan adanya keterlibatan konsep bahagia Al-Ghazali dalam
perumusan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Bentuk keterlibatan tersebut dapat
dilihat pada ajaran-ajaran dan kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren,
yaitu penggunaan ilmu tasawuf sebagai salah satu ilmu yang wajib dipelajari. llmu
tasawuf merupakan ilmu yang dipelajari untuk menyucikan hati dan
membaguskan akhlak agar memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Dengan
demikian, ilmu tasawuf merupakan alat untuk mempermudah memperoleh
kebahagiaan sejati, yaitu makrifat Allah.

Pengetahuan-pengetahuan tentang cara untuk makrifat Allah dalam ilmu
tasawuf berjalan beriringan dengan perumusan kitab kimiyaus saadah yang
membahas konsep kebahagiaan sejati. Kitab kimiyaus saadah membahas tentang
teori-teori memperoleh kebahagiaan sejati, sedangkan ilmu tasawuf menunjukkan
cara-cara menyucikan hati dan memuliakan akhlak dengan benar untuk
memperoleh kebahagiaan sejati. Oleh karena itu, antara konsep bahagia dalam

kitab kimiyaus saadah dengan ilmu tasawuf yang sering diajarkan di pondok

195 Al Ghazali, Ihya ‘Ulum al Din jilid III (Mesir: Dar al Minhaj), 23, pdf online, diakses 19 Mei
2023
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pesantren saling terlibat satu sama lain. Adapun kitab yang membahas ilmu
tasawuf karya Al-Ghazali yang sering diajarkan di pondok pesantren adalah kitab
Ihya’ Ulumuddin dan Bidayatul Hidayah.

Selain keterlibatan dengan kurikulum pendidikan di pondok pesantren,
konsep bahagia Al-Ghazali juga secara tidak langsung ikut memberikan dampak
pada konsep evaluasi pendidikan Islam. Konsep evaluasi pendidikan Islam secara
umum diarahkan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap hubungan
pribadinya dengan Allah serta hubungan dengan masyarakat dan alam sekitar.1%®
Konsep evaluasi tersebut sejalan dengan konsep bahagia dalam kitab kimiyaus
sa’adah bahwa manusia harus mengenal diri sendiri, alam sekitar (dunia dan
isinya), alam akhirat, dan mengenal Allah untuk mencapai kebahagiaan sejati.
Mengenal dalam pernyataan tersebut tidak serta merta mengenal secara jasmani
semata, namun mengenal seluruh seluk beluk manusia sebagai wadah dari jiwa
dan ruh. Manusia harus mampu mengendalikan dan menjadi raja atas semua sifat
yang terdapat dalam diri manusia itu sendiri, sehingga ia akan mampu mengenal
hakikat dirinya sebagai hamba Allah dan memperoleh kebahagiaan sejati.'’” Pada
bagian inilah konsep bahagia Al-Ghazali terlibat secara tidak langsung dengan
konsep evaluasi pendidikan Islam.

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh melalui kajian pustaka pada
kitab kimiyaus saadah dan sumber-sumber yang berkaitan dengan pendidikan

Islam, dapat diketahui bahwa implikasi konsep bahagia Al-Ghazali terhadap

106 Abidin, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal.
105
107 Abu Hamid Al-Ghazali, Kimiyaus Sa’adah bab mengenal diri



85

pendidikan Islam dapat dilihat dalam penyusunan konsep materi, kurikulum, serta
evaluasi pendidikan Islam yang mengacu pada satu tujuan, yaitu menjadikan
manusia sebagai hamba Allah yang taat agar mampu mencapai kebahagiaan dunia

akhirat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Konsep bahagia yang dijelaskan al-Ghazali dalam kitabnya Kimiyaus al-
Sa'adah terdiri dari tiga, mengenal diri, mengenal Allah dan dunia. Sehingga orang
yang ingin benar-benar ingin mencapai tingkat kebahagiaan sejati harus menempuh
jalan mujahadah(kesufian) al-Ghazali. Secara praktiknya dapat memposisikan
kepentingan duniawi sebagai perantara atau kendaraan semata untuk menuju ke
akhirat.

Konsep pendidikan Islam apabila diuraikan semua terkumpul dalam
terminologi Ta’dib. Jika diuraikan konsep tersebut berisikan pengajaran yang memuat
pengajaran secara ta 'lim dan pengasuhan yang baik berupa tarbiyah. Al-quran dan
hadis sebagai sumber dasar di dalamnya berisikan segala sesuatu yang dapat menjadi
dasar, tujuan, visi, dan misi dalam pendidikan Islam. Hal ini menjadi tujuan akhir
yaitu menjadikan manusia sebagai pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah dan
mencapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat nanti.

Konsep bahagia Al-Ghazali berkorelasi terhadap pendidikan Islam sebagai
teori dan konsep pengajaran yang sejalan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam,
yaitu menjadikan manusia sebagai makhluk Allah yang taat agar dapat menemukan
kebahagiaan dunia akhirat. Sedangkan pendidikan Islam berkorelasi dengan konsep

bahagia adalah sebagai fasilitas, alat dan tata cara untuk mencapai kebahagiaan sejati.

86
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Sementara itu, implikasi konsep bahagia Al-Ghazali terhadap pendidikan

Islam dapat dilihat dalam penyusunan konsep materi, kurikulum, serta evaluasi

pendidikan Islam yang mengacu pada satu tujuan, yaitu menjadikan manusia sebagai

hamba Allah yang taat agar mampu mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
B. Saran

Selain kesimpulan yang telah dipaparkan di atas sebelumnya terdapat dua poin saran

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa dengan penelitian ini diharapkan peneliti
selanjutnya lebih mengaitkan lagi mengenai konsep bahagia Syekh Al-Ghazali
dengan ulama lainnya baik yang sifatnya komparasi ataupun korelasi dengan
bidang lain seperti psikologi ataupun antropologi berdasarkan cabang
keilmuannya.

2. Bagi pelajar yang sedang/akan berburu kebahagian, bahwa konsep bahagia Al-
Ghazali perlu diaplikasikan dengan usaha Mujahadah yang serius sehingga tidak
terjebak dalam kesesatan dan mencapai goal/tujuan kebahagiaan yang

sebenarnya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis tesis ini bernama Mohd. Noor Najib yang
merupakan anak sulung dari 3 bersaudara yang lahir di
Lamongan pada tanggal 21 Februari 1997. Saya
berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam.

Adapun riwayat pendidikan terakhir penulis dari
MA Qudsiyyah Kudus yang lulus pada tahun 2015,

Selanjutnya menempuh pendidikan sarjana di Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya dengan
mengambil program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga lulus pada tahun
2020. Riwayat pendidikan terbaru selesai gelar Magister yang lulus pada tahun 2023 di
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan mengambil fokus pendidikan
linier yakni Magister Pendidikan Agama Islam.

Pengalaman penulis dalam pendidikan non formal, penulis pernah mengampu
pondok pesantren di Al-Hidayat Lasem dan Darul Ulum Kudus. Adapun pengalaman
organisasi penulis pernah menjabat sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016-2017. Sekaligus
penulis pernah menjabat menjadi sekretaris Komisariat Tarbiyah Pergerakan Mahasiswa

Islam Indonesia Cabang Surabaya Selatan masa gerak 2018-2019.

Apabila ada pertanyaan ataupun sekiranya menginginkan diskusi kedepannya
bagi pembaca, penulis dapat dijumpai dengan cara mengirimkan pesan elektronik ke

d.noornajib@agmail.com atau nomer telfon +6285741523655. Sekian terima kasih.

Salam.
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